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TAHAPAN PENGAJARAN
BAHASA KEDUA

Pendahuluan

Pengajaran dapat diartikan sebagaining, instructing, conditioning, and
indoctrinating (pelatihan, penugasan, penyediaan kondisi dan kindasi).
Dalam pelaksanaannya, pengajaran merupakan serandfegiatan yang terpadu
antara pelatihan, penugasan, penyediaan kondisi iddoktrinasi dengan
komponen kurikulum, bahan ajar, media, metode,klingan, guru dan siswa
untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan pengajasrasa adalah meningkatkan
potensi siswa dalam berbahasa. Oleh karena it@angkaian kegiatan yang
terpadu itu ditujukan untuk meningkatkan potenswsai dalam berbahasa. Untuk
itu, pengajaran bahasa Indonesia merupakan seliangkegiatan yang terpadu
antara pelatihan, penugasan, penyediaan kondisi iddoktrinasi dengan
komponen kurikulum, bahan ajar, media, metode klingan serta guru untuk
meningkatkan potensi siswa dalam berbahasa Indonesi

Bagaimana pengajaran bahasa Indonesia dilaksamhk&gakolah Dasar
(SD)? Artinya: bagaimana tahap-tahap pengajaraadasamdonesia dilaksanakan
di Sekolah Dasar? Itulah masalah yang tidak pebeabkhir pada satu jawaban
yang pasti, namun pengajaran bahasa Indonesiatakas berkembang. Untuk
pengajaran bahasa Indonesia senantiasa harus maeikges terhadap setiap
perubahan yang ada. Oleh karena itu, guru harus ilikiemwawasan yang
memadai agar dapat menyesuaikan terhadap setiapab@n yang ada. Dengan
demikian, bagaimana pengajaran bahasa Indonesiksdilakan di Sekolah
Dasar; dapat segera terjawab!

Setelah mempelajari materi ini, anda diharapkangaeui hal sebagai
berikut:

Teori Landasan Pengajaran Bahasa Kedua:
1. Pengertian Pengajaran
2. Pengajaran Bahasa

a. Pengajaran Bahasa Model Sporsky

b. Pengajaran Bahasa Model Ingram
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c. Pengajaran Bahasa Model Mackey
3. Prinsip-prinsip Pengajaran Bahasa
a. Prinsip Aliran Bloomfield
b. Prinsip Aliran Chomsky
c. Prinsip Aliran Krashen
4. Perkembangan Pengetahuan Siswa
5. Perkembangan Bahasa Anak
6. Pemerolehan dan Pembelajaran Bahasa

Pengajaran Bahasa Indonesia Sebagai Bahasa Kedua:

Pengajaran bahasa Indonesia
Fungsi pengajaran bahasa Indonesia

Area isi pengajaran bahasa Indonesia

A

Pendekatan pengajaran bahasa

a. Pendekatan Komunikatif

b. Pendekatan Keterampilan Proses
c. Pendekatan Pembelajaran Terpadu
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Kegiatan Belajar 1

TEORI LANDASAN PENGAJARAN
BAHASA KEDUA

1. Landasan Pengajaran

Pengertian pengajaran sudah mengalami pergesetararsairing dengan
perubahan cara pandang dan teori landasan yangsaalaini. Untuk itu,
pengertian pengajaran dalam konteks ini perlu d#gatMenurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (2003: 17), artigagaran adalah: (1) proses,
cara, perbuatan mengajar atau mengajarkan; (2)agberiengajar; segala sesuatu
mengenai mengajar; (3) peringatan (pengalaman,gemgn yang dialami atau
dilihatnya) khusus untuk memperbaiki kesulitan jaelgang dialami murid atau
siswa. Arti mengajar adalah memberikan pelajarapa#la; sedangkan arti
pelajaran adalah hal yang dipelajari atau diajgrkatman. Jadi, pengajaran dapat
diartikan suatu proses atau cara mengajar atauajakgn sesuatu kepada siswa.

Poerwadarminta (1976: 22) menjelaskan bahwa mengatau
mengajarkan berasal dari kata ajar yang berart(bebang) apa yang dikatakan
kepada orang lain supaya diketahui atau ditur@taBgkan mengajar adalah hal
memberi pelajaran atau melatih.

Ditinjau dari konteks pendidikan, pengajaran mekapa serangkaian
kegiatan yang berkesinambungan yang melibatkarmésju komponen, antara
lain: komponen guru, siswa, kurikulum, bahan ajaetode, strategi, media,
lingkungan, masyarakat, pemerintah dan keluargdandgengajaran di kelas,
kegiatan lebih diarahkan kepada mengarahkan, mebntgndan memberikan
dorongan (motivasi). Untuk itu, peran guru dalangi&&n mengajar adalah
sebagai pengarah belajadiréctor of learning, penyedia fasilitas belajar
(facilitator of learning dan pemberi motivasi belajanétivator of learning

Ditinjau dari orientasi tujuan, Miller dan Selled985) membedakan
pengajaran menjadi tiga model, yakni: pengajaramlehtransmisi, pengajaran

model transaksi dan pengajaran model transformf@ada model transmisi,
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pengajaran dipandang sebagai serangkaian kegiaaaripan dan pelestarian
nilai-nilai budaya dari satu generasi ke generagkbtnya. Pada model transaksi,
pengajaran dipandang sebagai kegiatan dialog milki-budaya dalam suatu
generasi. Pada model transformasi, pengajaran dhpgn sebagai kegiatan
pembentukan nilai-nilai budaya dalam suatu generasi

Dalam pengajaran, siswa adalah subjek kegiatanagaelsubjek, siswa
harus dikondisikan untuk melakukan serangkaianatagibelajar. Smith (1982)
melihat bahwa rangkaian kegiatan itu harus sisitematituk menumbuhkan
belajar sehingga terjadi perubahan perilaku sisRangkaian kegiatan itu
digunakan untuk mengubah perilaku siswa dari muaiah kognisi, afeksi,
psikomotrik sampai ranah apresiasi. Dengan katg fsngajaran harus mampu
mengondisikan siswa belajar untuk mengetakaarfiing how to knoyy belajar
untuk belajar learning how to learjy belajar untuk mengerjakan sesuatu
(learning how to djy belajar untuk mengatasi masal&a(ning how to solve the
problem$, belajar untuk hidup bersamé&edrning how to live togethgr dan
belajar untuk kemajuan kehidupdearning how to be Itu dapat dicapai apabila
kegiatan pengajaran dikondisikan secara sister(fatidjana, 2006). Oleh karena
itu, pengajaran dapat dibatasi sebagai suatu prates cara mengajar atau
mengajarkan sesuatu kepada siswa. Dalam pelaksgmagrengajaran ditandai
oleh serangkaian kegiatan yang sistematis dan $iedmbungan dengan
melibatkan sejumlah komponen pendukung. Siswa na&arp subjek kegiatan
dalam pengajaran.
2. Pengajaran Bahasa

Pengajaran bahasa dapat dibatasi sebagai suatespm@su cara
mengajarkan bahasa kepada siswa. Dalam pelaksa@agmengajaran bahasa
ditandai oleh serangkaian kegiatan yang sisterdatisoerkesinambungan dengan
melibatkan sejumlah komponen pendukung. Dalam peraga tersebut, siswa
ditempatkan sebagai subjek kegiatan. Adapun batitesmpatkan sebagai objek
untuk diajarkan kepada siswa. Menurut Hidayat ()}98da dua faktor penting
yang perlu dipertimbangkan dalam pengajaran bahgeleni: hakikat bahan
pelajaran yang akan diajarkan, dan hakikat proselgjds bahasa. Artinya,
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pengajaran bahasa tersebut harus menjawab pentarif@a bahan pelajaran
yang akan diajarkan? Dan bagaimana proses pengayaa’

Ada sejumlah model yang dapat digunakan untuk mesken tahap-
tahap pengajaran bahasa. Dengan berlandastumpuda model pengajaran
yang ada, Anda dapat mengembangkan tahap-tahamjaearg bahasa yang
sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan (Sekmahr). Dalam kesempatan
ini, ada tiga model pengembangan pengajaran batsagpakan dibahas di sini,
yakni: Model Sporsky, Model Ingran, dan Model Maglsecara berurutan, ketiga
model itu akan dibahas dalam sajian berikut.

a. Pengajaran Bahasa Model Sporsky

Pengajaran bahasa menurut Model Sporsky ditanddi ekrangkaian
kegiatan merumuskan asumsi-asumsi untuk pengdpataasa di kelas. Kegiatan
itu diawali dengan merumuskan asumsi yang bersundr@r (1) hakikat bahasa,
(2) hakikat belajar bahasa,dan (3) hakikat penggurimhasa. Hakikat tersebut
merujuk kepada sejumlah teori landasan yang reledahitu dijelaskan bahwa
hakikat bahasa, hakikat penggunaan bahasa danahdigkajar bahasa dapat
didasarkan kepada teori bahasa, teori penggundesdateori belajar, dan teori
belajar bahasa, serta teori-teori yang lain, migalnteori psikologi,
psikolinguistik, sosiolinguistik dan linguistik umu Untuk melihat hubungan dari

masing-masing teori tersebut, Anda dapat melihgaibderikut.

i

Teori Bahasa |« Teori Belajar |« Psikologi

Linguistik Teori Belajar | L
Umum Bahasa Psikolinguistik
Deskripsi Teori Penggunaan o
Bahasa Bahasa Sosiolinguistik
\ v /
Pengajaran
Bahasa
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Menurut model ini, pengajaran bahasa dikembangkandalsarkan
pertimbangan (asumsi) dari sejumlah teori landasatuk itu, tahap awal yang
perlu dilaksanakan adalah mempelajari sejumlahi tgrg relevan, kemudian
merumuskan bahan pelajaran dan prosedur pengayaranRelaksanaan
pembelajaran di kelas merupakan wujud peneraparhdsit perumusan di awal

kegiatan.

b. Pengajaran Bahasa Model Ingran
Pengajaran bahasa model Ingran ditandai oleh deasmy kegiatan

merumuskan asumsi-asumsi untuk kegiatan pengajaiarkelas. Adapun

kegiatannya memiliki persamaan dengan model Sponskgun model Ingran
lebih difokuskan pada perumusan prosedur pengajair@nk penentuan prosedur
pengajaran di kelas, ada sejumlah tahap yang hdiaspaui. Kegiatan

pengajaran diawali dengan merumuskan perencana@alnga: menentukan
silabus, pendekatan, tujuan, metode, teknik sertatoawlogi (prosedur
pembelajaran). Perumusan hal tersebut didasarkala peasil penelusuran
terhadap prinsip-prinsip belajar bahasa serta mdmpmngkan teori landasan
dari ilmu dasar, linguistik, psikolinguistik, soBrguistik, psikologi dan

sosiologi. Hubungan dan tahap kegiatan menurut midedapat dijelaskan

dalam bagan berikut.
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[Imu dasar
LIﬂgUIStIk Prinsip_
Psikolinguistik e

L I Wawasan prinsip Terapan
Sosiolinguistik belajar
Psikologi bahasa
Sosiologi

Silabus
Pendidikan
Tujuan
Metode
Teknik
Metodologi

<}smm3mozsmﬂm1ﬂ

Penentuan
Wawasan praktis dalam
kelas pengajaran

c. Pengajaran Bahasa Model Mackey

Pengajaran bahasa menurut model Mackey ditand& sézangkaian
kegiatan merumuskan asumsi-asumsi dari sejumlaijpkenaan yang dijadikan
sumber perumusan asumsi, yakni: (1) kebijaksana@mepntah, (2)
kebijaksanaan pendidikan, dan (3) kebijaksanaaadaalDari pertimbangan itu,
kegiatan dilanjutkan pada perumusan kurikulum, woetobahan ajar dan
pengajaran. Untuk melaksanakan pembelajaran di skelguru harus
mempertimbangkan kurikulum, metode dan bahan @&da «ondisi masyarakat
(sosiokultural). Hubungan masing-masing kompondandgengajaran itu dapat

dilihat dalam bagan berikut.
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Kebijaksanaan
Pemerintah
Kebijaksanaan Kondisi
Pendidikan Masyarakat
Kebijaksanaan
Bahasa
Kurikulum

| Sosiokultural
Metode Bahan Ajar

Guru Pengajaran

Pembelajaran

Bertolak dari model tersebut, pengajaran bahasatddixembangkan
sesuai dengan tuntutan nyata di lapangan. Sebaakspnanya, guru dapat
mengadakan penyesuaian-penyesuaian, terutama  paiges Yyang
mempertimbangkan potensi siswa. Menurut Goodma8@6)l8hildren born into
bilingual or multilingual settings come to undensthall the language of their
surroundings and to speak the ones they needAtak (siswa) lahir dalam
masyarakat yang bilingual atau multilingual, temayanak memiliki potensi
menguasai bahasa-bahasa yang berada dalam lingkungaeka selama
diberikan kesempatan untuk menggunakan bahasas#draebut. Hal itu dapat
terjadi karena, menurut Halliday (1980), anak batlilangsung dalam aktivitas
berbahasa, yaknitearning language, learning about language, andriéag
through language Jadi, pengajaran perlu dikembangkan dengan
mempertimbangkan sejumlah teori landasan, asumsdi& masyarakat, kondisi
siswa, serta kebijaksanaan yang dipandang relevan.
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3. Prinsip-prinsip Pengajaran Bahasa

Pengajaran bahasa yang dikembangkan hendaknya ikieawilan yang
jelas, sehingga tujuan pengajaran dapat dicaparaemptimal. Untuk itu, ada
sejumlah prinsip pengajaran bahasa yang akan dibdakam sajian berikut.
Silakan Anda mempelajarinya sehingga Anda memiMawasan yang cukup
komprehensif dalam mengembangkan pengajaran bahasa.

Pengajaran bahasa ditandai oleh adanya prosesrbbkjasaléarning
language, belajar tentang bahadadrning about language dan belajar melalui
bahasa |léarning through language Bruner (1960) mengatakan, bahwa proses
belajar tersebut terjadi dalam 3 (tiga) episodeknya (1) informasi, (2)
transformasi, dan (3) evaluasi. Yang dimaksud derigformasi adalah proses
penjelasan, penguraian atau pengarahan mengenasippprinsip struktur
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diharapkatelah siswa
melaksanakan proses belajar. Adapun transformadalagroses peralihan atau
pemindahan prinsip-prinsip struktur pengetahuarerketpilan dan sikap ke
dalam diri siswa pada saat pelaksanaan prosesabelggntu saja prosesnya
melalui peran atau bantuan guru, sehingga prinsisip tersebut yang bersifat
abstrak, konseptual, ataupun teoritis perlu disedteakan sesuai dengan kondisi
siswanya. Guru harus mengubahnya menjadi inforratsi pesan yang lebih
nyata saat prinsip-prinsip itu ditransformasikampdaa siswa. Sedangkan yang
dimaksud dengan evaluasi adalah taraf penilaiankuntengukur pencapaian
siswa terhadap prinsip-prinsip struktur pengetahueterampilan dan sikap
setelah siswa melaksanakan proses pembelajaran at&telah guru
mentransformasikan (Hidayat, 1987).

Perubahan perilaku siswa perlu diamati setelahegrpgngajaran bahasa
dilaksanakan. Perubahan perilaku siswa itu, men@agne (dalam Hidayat,
1987) dibedakan menjadi 6 (enam) variasi. Keenaus jgerilaku itu adalah:

1. Specific respondingawaban yang khusus)

2. Chaining(untaian atau rangkaian respons)

3. Multiple discrimination(perbedaan yang beragam)
4

. Classifying(pengelompokan atau penggolongan)
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5. Rule usingpenggunaan kaidah atau aturan)
6. Problem solvindpemecahan masalah)

Jenis belajar 1: Specific responding (jawaban yakigusus)

Specific respondingdalah suatu kegiatan belajar siswa yang ditaeupilk
melalui prosestimulus (S) — respons (R§ adalah situasi yang memberi stimulus.
R adalah respons atas stimulus itu, dan garis tdramya adalah hubungan antar
stimulus dan respons yang terjadi dalam diri andikdSebagai contoh apabila
seorang guru akan mengajarkan kata “anjing”, keamu@i memegang kartu yang
bergambar “anjing”. Selanjutnya guru bertanya kepasidwa, “Gambar apakah
ini?” Gambar anjing itu disebut stimulus, sedangjeamaban siswa terhadap kata
anjing itu disebut responSpecific respondinggu merupakan jenis belajar yang

sangat mendasar dalam proses belajar—mengajar.

Jenis belajar 2: Chaining (untaian atau rangkaian)

Chainingatau untaian belajar itu adalah suatu kegiatasjdreyang terjadi
berdasarkan rentetan atau rangkaian respons yangutig-hubungkan. Dengan
kata lainchainingitu dibentuk berdasarkan hubungan antara beb&apR. Oleh
karena itu, bila S — R yang satu telah terjadi makaibungkan dengan S — R
berikutnya. Tentu saja S — R yang berikut itu ad#aknya dengan S — R
sebelumnya. Misalnya:

1)*  Pintu itutertutup
1)°  Pintu ituterkunci

Kata terkunci merupakan untaian stimulus tlenutup dan seterusnya.

Jenis belajar 3: Multiple discrimination (perbedaayang beragam)

Multiple discriminationatau perbedaan yang beragam adalah jenis proses
belajar yang terjadi atas serentetan athain respons yang khusus. Sebagai
contoh: Seorang pelajar mengasosiasikan warna dengma-namanya yang
sesuai dengan situasi dan kondisinya.

Misalnya:
1.a. Warna gunung biru.
b. Warna laut biru.
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c. Warna motor biru.

d. Warna baju biru, dan seterusnya.
Bentuk-bentuk di atas kemudian dikembangkan mengdh kompleks. Untuk
itu perlu diadakarchain baru, seperti:
2.a. Warna gunung yang gundul kecokelat-cokelatan.

b. Warna laut yang dangkal kecokelat-cokelatan,sgderusnya.

Semakin banyak chain baru semakin banyak pula yang harus

dirangkaikan. Untaian atawchaining itu harus terus berlangsung secara

berkesinambungan. Proses ini diselmatitiguity'.

Jenis belajar 4: Classifying (pengelompokan ataunggolongan)

Classifying adalah jenis belajar yang terdiri atas penggolongaatu
benda, keadaan atau perbuatan yang sesuai dengamsirgia. Seperti
penggolongan binatang, tumbuh-tumbuhan, warna darbuptan-perbuatan
(makan, minum, tidur, lari). Hasil dari proses dikembangkan menjadi suatu
konsep. Dengan menguasai konsep ia dapat menggalondunia sekitarnya
sesuai dengan konsep tersebut. Misalnya: menunutayaentuk, besar, jumlah,
dan sebagainya.

Contoh classifying atau penggolongan yang lainhialfaanusia menurut
hubungan kekerabatannya, seperti: bapak, ibu, pantam sebagainya.
Penggolongan manusia dapat pula diklasifikasikarddsarkan bangsa, suku
bangsa atau golongan.

Untuk mempelajari suatu konsep, anak-anak harusyatemi berbagai
stimulus tertentu. Dalam hal ini anak-anak harupatamembedakan atau
menggolongkan mana yang termasuk konsep atau b&keses belajar konsep
akan dibahas lebih lanjut dalam strategi belaj@gricept Attainment: The Basic
of Thinking”

Jenis belajar 5: Rule using (penggunaan kaidah ataturan)

Rule using(menggunakan aturan) adalah suatu kecakapan betbkiat
atau bertindak sesuai dengan landasan konsepnydakiin atau perbuatan itu
dapat diamati secara individual yaitu sewaktu sisedang belajar. Sebagai
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contoh perilaku siswa pada saat melafalkan bungibwokal atau konsonan
bahasa Indonesia. Bunyi-bunyi tersebut adalah susetan konsep yang
selanjutnya konsep bunyi itu dipraktikkan, dalan ima dilafalkan. Pada saat
siswa melafalkan bunyi-bunyi bahasa tersebut, ieasaékan bahasa bunyi-bunyi
itu beraturan sesuai dengan dasar-dasar pengugapdeteraturan bunyi bahasa
yang sesuai dengan dasar-dasar pengucapan itudidakerupakan suatu bentuk
aturan ule form).

Lebih jelasnya, perhatikanlah konsep bunyi vokalgy@eraturan berikut
ini. Bunyi vokal adalah bunyi bahasa yang terjagliekha selaput suara bergetar,
dan udara yang keluar dari paru-paru tidak mendagrabatan atau penyempitan.
Contoh bunyi vokal (a, e, o, i, u). Keteraturan yatlbunyi vokal itu dapat
digolongkan berdasarkan:

1) Menurut letak lidah dan menurut resonansi:
a) Vokal depan [i, €]
b) Vokal tengah [a, 0]
c) Vokal belakang [u, 0]
2) Menurut tinggi rendahnya lidah waktu membentuknya:
a) Vokal tinggi [i, u]
b) Vokal maju [e, 0]
c) Vokal rendah [a]
3) Menurut bentuk bibir waktu membentuknya:
a) Vokal bundar [o, u]
b) Vokal tak bundar [e, i, a]
4) Menurut lamanya posisi alat bicara dipertahankaktuvanengucapkannya:
a) Vokal panjang
b) Vokal pendek

Bentuk-bentuk aturan tersebut di atas merupakagkesain konsep bunyi
vokal bahasa Indonesia. Setiap konsep yang terd#gdatm aturan itu harus
dipahami oleh para siswa. Jika konsep-konsep daktidipahami, maka ada
kemungkinan yang dipelajari siswa itu bukanlah suaturan, melainkan

merupakan sederetan bunyi atau rangkaian katebkédka.
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Selama proses belajar—mengajar berlangsung, gurpera@ sebagai
pembimbing atau pengarah. Guru tidak perlu meruanus&turan-aturan itu,
melainkan siswa sendiri yang menjelajahi aturapdéin para siswa harus mampu
membuktikan atau mendemonstrasikan bagaimana salyarbbunyi-bunyi vokal

itu dilafalkan sesuai dengan aturan pengucapannya.

Jenis belajar 6: Problem solving (memecahkan magdgla

“Problem solving is the application of several raléo a problem not
encounter before by the learner. Problem solvingpives selecting the correct
rules and applying them in combinatio(Gagne, dalam Joyce, 1980: 456).

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat dilkampbahwgroblem
solving (memecahkan masalah) adalah seperangkat aturgrhgams dipecahkan
oleh siswa di mana seperangkat aturan itu beluratalkii siswa sebelumnya.
Pemecahan masalah merupakan pengembangan tindak ¢km pemilihan
aturan yang tepatguna untuk diterapkan dalam barb&gperluan yang
berkesinambungan. Sebagai contoh: apabila siswahsuothmpu menerapkan
konsep bunyi vokal yang sesuai dengan aturannydalbilegporoses pemecahan
masalah, mereka dihadapkan kepada aturan-aturamegiangkaikan bunyi vokal
dalam bentuk kata, dan seterusnya. Dengan kata gamecahan masalah
merupakan perluasan yang wajar dari belajar atiMi@mecahkan masalah dapat
dipandang sebagai suatu proses, yaitu para petaj@apu menemukan kombinasi
aturan-aturan yang telah dipelajarinya lebih dulnggmemecahkan masalah yang
baru.

Dalam memecahkan masalah, para siswa harus berpiencobakan
hipotesis. Dan bila berhasil selanjutnya ia akampuwa mempelajari sesuatu hal
yang baru.

Setelah Anda mengetahui jenis perilaku siswa dglangajaran bahasa,
Anda akan mempelajari sejumlah aliran dalam pengajbahasa. Ada 3 (tiga)
aliran pengajaran bahasa yang akan dibahas beydknj: (1) aliranBloomfield

(2) aliranChomskydan (3) alirarKrashen
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3.1 Prinsip Aliran Bloomfield

Aliran Bloomfield termasuk kepada aliran ilmu badkasruktural dan ilmu
bahasa deskriptif. Aliran ini juga disebut dengéraa empiris, alirarbehavioris
atau aliran mekanistis. Dasar pandangan aliraadalah:

1. Bahasa adalah ujaran, bukan tulisan.

2. Bahasa merupakan serangkaian kebiasaan.

3. Ajarkanlah bahasanya, bukan tentang bahasanya.

4. Bahasa adalah apa-apa yang diujarkan atau dikatd&arpenuturnyan@tive
speakey bukan apa yang seharusnya diujarkan oleh sespdemnikian atau
dikatakan seperti itu.

5. Ternyata tidak ada satu bahasa yang persis sargarbahasa yang lain.

Bertolak dari pandangan itu, pengajaran bahasa pakam proses
pembentukan perilaku. Sedangkan pelaksanaannya di@ygsayakan melalui
kegiatan pembiasaan terhadap stimulus—respons.ilApaingkaian kegiatan itu
dirumuskan, maka pengajaran bahasa adalah kegarbiasaan terhadap
stimulus dan respons. Belajar adalah suatu prosesbipsaan yang bersifat
peniruan (mimikri) melalui contoh-contoh (analoggrilaku bahasa yang ada
dalam suatu lingkungan. Jadi, seseorang dapat rasagsuatu bahasa apabila ia
dapat melakukan proses tersebut.

Skinner adalah salah satu penganut aliran ini. dgpdndangan bahwa
perilaku bahasa dapat diperoleh melalui pengugtangulangan). Penguatan itu
terjadi melalui dua proses, yakni stimulus dan easp Oleh karena itu belajar
bahasa merupakan serangkaian kegiatan yang bedmiutiengan stimulus,
respons, penguatan dan ganjaran.

Dalam pemerolehan bahasa pertama (bahasa ibu)bagng anak, itu
terjadi atas latihan menirukan bahasa orang dedasan usaha untuk menguasai
bahasa tersebut. Hal itu dapat digunakan untuk peef@an bahasa kedua dengan
didahului oleh peniruan. Kegiatan peniruan dan patan sangat membantu anak
dalam pemerolehan bahasa, terutama dalam mendkkesithubungan stimulus
dengan respons dalam proses pembiasaan. Apabille difesilitasi untuk

Drs. Dian Indihadi, M.Pd. 14




Teori—Landasan Pengaj aran Bahasa

melakukan kegiatan tersebut, maka anak akan demgdah menguasai bahasa,
baik bahasa pertama maupun bahasa kedua.

Perilaku pembiasaan itu dapat diidentifikasi dadadciri. Pertama
kebiasaan yang dapat diamati (gerakan), respopsiieg/ang diwujudkan dalam
gerakan atau respons yang dapat ditunkKédug kebiasaan yang terjadi tanpa
disadari dan dapat digunakan untuk memanipulasilikes saat terjadi stimulus.
Demikian juga perilaku anak dalam berbahasa dapkndifikasi dari kedua ciri

tersebut.

3.2 Prinsip Aliran Chomsky

Aliran Chomsky dikenal juga dengan aliran mentatisu aliran rasional.
Aliran ini bertolak dari asumsi bahwa perilaku bsdnaadalah perbuatan atau
aktivitas mental orang itu, dan setiap orang (miausecara fitrah memiliki
potensi berbahasa. Chomsky menyebut alat pemeroledhasa itu.anguage
Acquisition Device (LAD)Selanjutnya, aliran ini berpandangan bahwa:

1. Bahasa yang hidup adalah bahasa yang dapat digunatkak berpikir.

2. Suatu bahasa dikembangkan oleh kreativitas yangtdit oleh kaidah-kaidah
atau aturan-aturan yang disepakati.

3. Kaidah-kaidah bahasa atau aturan tata bahasa es@abérhubungan dengan
perilaku mental atau aktivitas kejiwaan seseorang.

4. Manusia adalah satu-satunya makhluk yang dapgabél@hasa.

Menurut aliran ini, perilaku bahasa yang normalubaterbebas dari
pengaruh orang lain dan bersifat pembaharuamoyativg, maka mengerti atau
hafal sejumlah kalimat yang sudah ada dalam suatada tidaklah berarti sudah
mengetahui bahasa itu. Dalam kehidupan seharitegadi perilaku bahasa yang
tidak pernah direncanakan sebelumnya, namun itushdilakukan. Manusia
dilahirkan ke dunia dilengkapi dengan kemampuarpikierdan satu-satunya
makhluk yang dapat belajar bahasa. Perkembangaas®aberlangsung terus
menerus selama manusia itu berpikir dan tertardapesuatu yang baru. Bahasa
bukanlah sesuatu yang diperoleh dengan tiba-tibabeé#ajar bahasa tidak akan
berhasil tanpa ada situasi penggunaan yang bekadativitas merupakan hal
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yang utama dalam pemerolehan bahasa, sehinggaasgatapat berbahasa di
dalam kehidupan sehari-hari.

Chomsky (1959) mengajukan keberatan terhadap pgadarkaum
behavioris. Salah satu argumen yang diajukannydafadmgkah laku manusia
jauh lebih rumit dibandingkan dengan tingkah lakoatang; tikus. Untuk itu,
suatu yang mustahil pemberian stimulus eksternah daspons mampu
menentukan tingkah laku bahasa. Ternyata yang mamepoikul tanggung jawab
tingkah laku bahasa pada manusia itu adalah potdrasvaan iqner
comprehension Spekulasi Skinner itu berlaku pada tahap paéingl sebelum
seseorang atau anak memperoleh pengertian yarghali dari sistem linguistik
yang dipelajarinya (Hamid, 1987). Bagi Chomsky, LACanguage Acquisition
Device alat pemerolehan bahasa) yang dibawa sejak hiayiirtan adalah hal
yang menentukan potensi bahasa itu. Dengan alataitak dapat memiliki
kemampuan untuk membuat hipotesis tentang stritglnasa umum, dan tentang
struktur bahasa yang sedang dipelajari secara khusu

Ada dua indikator utama yang digunakan untuk meuagpktensi bahasa
seseorang, yakni: kompetensi dan performasmpetence and performance
Secara prinsip, kompetensi dan performasi berbé&danpetensi mengenai
pengetahuan pembicara—pendengar terhadap bahasmuangkan performasi
adalah penggunaan bahasa yang sebenarnya dalanekkokbmunikasi
(Chomsky, 1965). Dapatlah dikatakan bahwa belagraba bukanlah sesuatu
yang diperoleh secara tiba-tiba tanpa ada perpateraadap kedua indikator
tersebut serta situasi yang melatarbelakangi balitasa Stimulus—respons—
penguatan dengan ganjaran berperan sebagai pemial seseorang untuk
berperilaku bahasa yang sebenarnya.

3.3 Prinsip Aliran Krashen

Ada 5 (lima) hipotesis pemerolehan bahasa kedu&)(RBng diajukan
oleh Krashen dan Terrel dalam bukd’he Natural Approach: Language
Acquisition in the Classrodm(1985). Hipotesis tersebut selanjutnya dapat
dijadikan pertimbangan dalam mengembangkan peragafmhasa kedua. Kelima

hipotesis itu adalah:
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Hipotesis Perbedaan Pemerolehan Pembelajacguigition learning
Hipotesis Urutan Alamiam@tural ordey.
Hipotesis Monitor inonitor).

Hipotesis Masukanrfput).

o bk w0 DN

Hipotesis Saringan Afektifaffective filte).

1. Hipotesis Perbedaan Pemerolehan Pembelajaran

Untuk memperoleh bahasa kedua pada orang dewasduadcara, yakni:
(1) melalui pemerolehan, dan (2) melalui pembedajaatau melalui belajar.
Pemerolehanaquisitior) terjadi dalam interaksi sehari-hari (pergaulaajeka
bahasa tersebut digunakan dalam komunikasi. Peahanol bahasa dilakukan
dengan tidak disadari atau di bawah sadar bahweoissery sedang terlibat di
dalam situasi pemerolehan bahasa. Ini terjadi SggEmerolehan bahasa ibu (B1)
yang terjadi pada seorang anak. Oleh karena ittanpa lingkungan bahasa
menjadi hal yang terpenting dalam pemerolehan laahas

Menurut Krashen, pemerolehan bahasa kedua (B2)k tidapat
dilaksanakan dalam situasi yang formal. Pemeroldélamya akan dicapai apabila
bahasa kedua itu digunakan dalam komunikasi. Paragajpahasa yang formal
tidak dapat menghasilkan pemerolehan bahasa tatapiberfungsi bagi
pemerolehan kaidah-kaidah bahasa dan pengetahuam hersifat eksplisit.
Dalam pengajaran, seseorang akan mengetahui dtautéatang bahasa. Oleh
karena itu, pengajaran dipandang bersifat tidaknialla (artifisial) dan disadari
bahwa dia sedang belajar bahasa.

Perbedaan pemerolehan dengan pembelajaran bahpat diglaskan

dalam tabel berikut.

Pemerolehan Pembelajaran

1.Tidak formal, seperti anak 1.Formal, bahasa target (B2)
memperoleh bahasa pertama (B1) direncanakan sesuai dengan tujuar
2. Kemampuan berbahasa dimiliki tertentu.

tanpa disadari. 2.Kemampuan berbahasa dimiliki
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3.Pemerolehan pengetahuan atau secara sadar setelah mempelajari data
kaidah bahasa secara implisit. bahasa target (B2).

4.Pengajaran bahasa formal tidak 3.Pemerolehan pengetahuan bahasa
membantu pemerolehan bahasa secara eksplisit.
target. 4.Pengajaran formal sangat membantu

pemerolehan bahasa target (B2).

2. Hipotesis Urutan Alamiah

Hipotesis urutan alamiah memandang bahwa terdagraamaan urutan
pemerolehan struktur gramatikal antara belajar 8igdn belajar B2, meskipun
tidak dapat dipastikan untuk setiap penerimanyaukg&tr gramatikal tertentu
cenderung diperoleh lebih cepat atau mungkin landaait struktur gramatikal
yang lain. Apabila itu terdapat keparalelan denBanmaka struktur gramatikal
yang terdapat dalam B2 akan lebih cepat diperoleh.

ltulah sebabnya seseorang sering melakukan kesatitlam belajar B2,
apabila pengetahuan struktur gramatikal Bl tidatalph Akibat pengetahuan
struktur gramatikal B1 yang mendukung, maka kesalatalam belajar B2 dapat
dihindari. Untuk itu, struktur gramatikal bahasag&t (B2) diperoleh dalam
urutan yang dapat diprediksi. Oleh karena itu, usswktur gramatikal yang akan
diajarkan kepada siswa harus dipertimbangkan unytadengan menghubungkan
pada struktur gramatikal B1.

3. Hipotesis Monitor

Menurut hipotesis ini, bahwa bahasa yang diperdehhasil belajar atau
hasil pengajaran dengan sadar hanya berguna urgodonitor perilaku bahasa
yang dipelajari (B2). Pengetahuan tentang B2 yaingliki dari hasil belajar
hampir tidak bisa digunakan dalam berkomunikasamiabahasa kedua (B2),
sebab pengetahuan B2 belum mampu memenuhi selardéhkyang diperlukan.
Untuk itu, pengetahuan dari B1 yang digunakan dabemkomunikasi tersebut.

Ada tiga syarat yang harus dipenuhi agar monitanbafaat, di antaranya:
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a. Penutur (pembicara) harus memiliki waktu yang cukopuk mengulangi
percakapan, dan memikirkan kaidah bahasa (B2).
b. Penutur harus memikirkan unsur-unsur yang benartukedan juga isi
pesan yang dikomunikasikan.
c. Penutur harus mengetahui seluruh kaidah bahasaakamgdigunakan.
Untuk itu, siswa perlu mendapat waktu yang cukupukimmenggunakan
atau melakukan kegiatan berbahasa kedua. Dalanmgesan itu, siswa dapat
menambah pengetahuan yang berkaitan dengan kaiglafisd serta strategi
produktif dalam bahasa kedua (B2) apabila hal bertsélapat dipenuhi dalam
pengajaran bahasa kedua, maka monitor siswa meaimalibermanfaat.

4. Hipotesis Masukan

Menurut hipotesis ini, pemerolehan bahasa terjpdbda masukanrfput)
yang diterima lebih besar dari yang sudah dimillitinya, pemerolehan bahasa
yang diajarkan akan bermanfaat bagi siswa apalalar ajar yang disajikan
melebihi dari apa yang dimiliki oleh siswa. Hal idlirumuskan menjadi + 1.
Perpindahan dari tahap(i adalah pengetahuan atau kompetensi awal siswa) ke
tahapi + 1 ( + 1 adalah tingkat yang secara langsung mengikselama
mengikuti urutan-urutan alamiah) dengan memahambabkasa + 1. Dengan
kata lain, apabilanput memadai dan dipahami (aktivitas pembelajaran laahas

kedua) maka hasilnya (siswa) berada pada tatdp

5. Hipotesis Saringan Afektif

Menurut hipotesis saringan filter afektif bahwaiabel sikap memegang
peranan penting dalam pemerolehan bahasa kedapi tietak untuk pengajaran
bahasa. Faktor sikap dapat berhubungan dengan @ehman bahasa kedua
apabila pembelajaran memiliki sikap terbuka kepapat

Dulay dan Burt (1977) menyebutkan bahwa faktor sikdapat
berhubungan dengan pemerolehan bahasa kedua. Adzgranya: Penutur
(pembicara) dengan sikap optimal mempunyai sariadektif yang rendah. Filter
(saringan afektif) yang rendah artinya penuturHetarbuka terhadap masukan
(inpuf) dan memberikan pengaruh yang lebih kuat. Dengda lain pengajaran
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bahasa keduanput) akan diterima oleh siswa, apabila siswa memitikitivasi
yang tinggi dan sikap yang positif. Siswa akan merpgsar saringan afektif
(filter afektif) apabila siswa termotivasi dan tengkitkan sikap positifnya pada
pengajaran bahasa. Hal itu yang perlu diupayakdandaengajaran bahasa
sehingga pengajaran tersebut mencapai hasil yatighalp Cara kerja dari
saringan afektif bersifat proses internal dalami diiswa, dan itu dapat

dideskripsikan dalam bagan berikut.

................. , Learnel
. . > .
Language » Filter +—»| Organizer —»{ Monitor |7Verba|
environment -t >L
"""""""" performanc

Language environmenflingkungan bahasa) adalah pengajaran bahasa
kedua yang diikuti oleh siswa. Aktivitas pengajar@msebut mempengaruhi
saringan afektif (filter) siswa. Dari hasil penyayan itu, ada yang disimpan
dalam skemata analorganize) dan ada yang disimpan pada monitor. Dari
skemata, hasil tersebut dapat digunakan untuk mionoatau langsung ke

perilaku bahasddarner’s verbal performange

4. Perkembangan Pengetahuan Siswa

Siswa adalah subjek pengajaran bahasa kedua. Sisemiliki
pengetahuan yang beragam sesuai dengan perbedagaigpean interaksi dalam
lingkungan sosial. Perbedaan tersebut dapat merapgéngkeberhasilan dalam
pembelajaran bahasa kedua. Agar pengajaran babessbut dapat melayani
perbedaan  pengetahuan siswa, maka pengajaran uersdiarus
mempertimbangkan perbedaan pengetahuan siswa. dntfuknda dalam sajian
ini akan mempelajari perbedaan pengetahuan siswa.

Berorientasi kepada pandangan Piaget, perkembgregagetahuan siswa
itu dibedakan sebagai berikut.
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Ada 4 (empat) perbedaan perkembangan pengetahwaktus kognitif)
siswa atau anak, yakni: perkembangan pengetahbhap (@) sensori motor, (2)
praoperasional, (3) operasional konkret, dan (4dgragional. Piaget meyakini
bahwa perkembangan berpikir manusia pada tahap el kompleks itu
terbatas dan setiap tahap perkembangan itu ditahelaikonsep-konsep tertentu
atau struktur pengetahuan yang ditunjukkan sebsgaiu skema. Selanjutnya
perbedaan dalam setiap tahap perkembangan itaskpet sebagai berikut:

1. Tahap Sensori Motor; 0 — 2 Tahun
Anak mulai merasakan dan memahami lingkungannydalsarkan hubungan
(interaksi) langsung.

2. Tahap Praoperasional; 2 — 7 Tahun
Anak dapat memikirkan objek-objek tertentu, kemungik memanipulasinya,
memilah dan menyusun objek tersebut secara konkiat, membentuk
persepsi sampai menghasilkan suatu informasi.

3. Tahap Operasional Konkret; 7 — 11 Tahun
Anak mampu memusatkan perhatian pada sejumlah aspeakun problem
dan menghubungkannya. Selain itu anak juga mampumilate dan
membedakan ciri (aspek) yang satu dengan ciri ydam serta
membandingkan dunia pengalaman (skemata) dan leamyatecara timbal
balik.

4. Tahap Operasional Formal; 11 — 16 Tahun
Anak sudah mampu berpikir secara abstrak dan sikgbahembentuk
pemahaman secara komprehensif dan membandingkdagdaerpengertian

untuk kemudian membuat kesimpulan secara tentatif.

Hidayat (1987) memilah tahap perkembangan pengatahanak itu
sebagai berikut:
1. Tahap Sensorimotos¢nsorimotor stage0 — 2 tahun.
2. Tahap Pre—operasiongréoperational stage 2 — 7 tahun:
a. Pemikiran prakonseptugbeconceptugl 2 — 4 tahun.
b. Pemikiran intuitif {ntuitive thoughy;, 4 - 7 tahun.
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3.

Tahap Operasionabperational stagg 7 — 16 tahun:
a. Pemikiran operasional konkretdncrete operational thought7 — 11
tahun.

b. Pemikiran operasional formdbfmal operational thought 11 — 16 tahun.

Pemilahan tahap perkembangan pengetahuan (ber@kik tersebut

memberikan perspektif terhadap pengajaran bahasmgdd pertimbangan

perkembangan berpikir, pengembangan area isi pemagaj dan prosedur

pembelajaran bahasa kedua dapat dirumuskan sesungard tuntutan siswa.

Minimal ada 3 (tiga) hal yang dapat dimanfaatkapak®a pengajaran, menurut
Hidayat (1987):

1.

Perkembangan dapat dihubungkan untuk menentukaarbbggian dari satu
tahap kemampuan kepada tahap kemampuan berikutnya.

Perkembangan dapat memberikan penjelasan suatgi fppggalaman dan
kematangan (kedewasaan) pada kondisi tertentuatapan tertentu.
Pengetahuan (inteligensi) dapat dipandang sebagaiakan-gerakan
(kemampuan) untuk mentransformasikan data-datasdatu fenomena atau
lingkungan untuk memproses atau menghasilkan irdsrr(pesan) tertentu.
Kemampuan tersebut berubah sesuai dengan umurk Utotu perbedaan

inteligensi siswa menjadi hal yang perlu dipertimiean dalam pengajaran.

Vries dan Crawford dalam Aminuddin (1996) mengakahwa proses

untuk mentransformasikan data-data dari suatu fenamatau lingkungan itu

(proses berpikir) merupakan hal yang tidak sederharelainkan sesuatu yang

kompleks. Dalam proses tersebut, terdapat juga epedn tingkatan dan

kompleksitas berpikir saat memproses atau menghasiinformasi. Dalam

pengajaran bahasa, siswa dituntut untuk memprdaaash@genghasilkan informasi

berdasarkan data-data yang dihadirkan dalam bghgrdan skemata siswa untuk

menghasilkan perilaku bahasa yang diharapkan. Addinu(1994) menjelaskan

proses berpikir tersebut dalam bagan berikut.
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Proses Berpikir:
memilih, memilah, membentuk,

menyatukan, menentukan

Metakognisi: Berpikir Kritis dan Kreatif:

pembangkitan pengalaman dan mengorganisasikan ide,
pengetahuan, menghubungkan, menyimpulkan, menghasilkan hal
dan membandingkan baru

Penilaian:
menguji dan mengevaluasi,
memantapkan

Bagan Proses Berpikir

Dari proses berpikir, sejumlah informasi dapat silkan. Apabila
dijelaskan ke dalam perilaku bahasa, maka sejumelsis dapat dihasilkan. Hal

itu, antara lain dijelaskan oleh Aminuddin (199ébagai berikut:

Proses Berpikir Perilaku Verbal

(Tesis)
Mengamati Bunga itu berwarna merah.
Membedakan Bunga ada yang berwarna merah,

kuning dan putih.
Mengestimasikan Bunga yang berwarna merah pagi leb
disukai dibandingkan bunga yang
berwarna putih.

Mengklasifikasikan Bunga yang berwarna merah harus
diletakkan di vas yang besar dan bunga
yang berwarna putih harus diletakkan di
vas yang kecil.

Mempertanyakan Mengapa bunga yang berwarna merah
lebih disukai?
Menyusun hipotesis Jika bunga yang berwarna metah |

disukai, maka bunga itu banyak dipili

orang.
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Mengabstraksikan

Merapatkan

Merefleksikan

Menafsirkan

Menyimpulkan

Memprediksikan

Orang itu membeli bunga berwarna|
merah, orang itu pasti menyukai bung

warna merah.

Banyak orang yang menyukai bunga
berwarna merah, saya pasti dianjurkan

untuk menyukai bunga warna merah
oleh mereka.
Gadis itu membawa bunga yang

berwarna merah, mungkin dia tidak

menyukai bunga yang berwarna putih.

Dia memberikan bunga berwarna
merah kepada kekasihnya, bunga itu
kemungkinan besar disukai oleh dia.

Bunga berwarna merah disukai oleh
banyak orang, bunga itu banyak dicat
oleh orang.

Bunga berwarna merah disukai oleh

banyak orang, harga bunga itu menjadi

mabhal.

Meramalkan

Menganalisis

Menyintesiskan

Menilai

Bagaimana bunga yang berwarna lajin

ketika orang lebih banyak menyukai
bunga berwarna merah?
Apa saja yang diperlukan ketika say
harus menghasilkan “X"?
Bagaimana menghubungkan antara
B, C, D, ... sehingga dihasilkan ‘X'.

Hasil X akan menjadi lebih baik

seandainya ada hubungan antara A,

a

D

A,
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Merencanakan Saya akan menghasilkan “X”, maka
saya harus melakukan A, B, C, D, ....
Memutuskan Saya harus melakukan langkah A, B, C,
D, ... untuk menghasilkan X.
Berpikir induktif Jika X memiliki ciri A, semua yan
menjadi ciri A adalah X.

Berpikir deduktif Yang berciri A pasti X, Y, Z. X
memiliki ciri A, B, C, maka X sama
dengan A.

Berpikir divergen A, B, C merupakan ciri X. A, B, C
memiliki hubungan dan perbedaan
hubungan pada X.

Berpikir kreatif Agar A dapat menjadi ciri “X”, say
harus melakukan A A, Az, dan A.
Berpikir konvergen Sekarang ada X, X adalah memglik
A, B, C, dengan demikian X ada karepa
memiliki ciri itu.
Berpikir kritis Apa kelebihan dan kekurangan X jika
A tidak dipenuhi?

Problem solving Saya harus menghasilkan X yang
memiliki ciri A, B, C, sedangkan saya

tidak mengetahui ciri A, B, C itu. Apa

yang harus saya lakukan?

Pengajaran bahasa kedua tidak terlepas dari keg{gt@ses) berpikir
tersebut. Kegiatan berpikir tersebut perlu dirunausidalam mengembangkan
kemampuan siswa untuk menguasai bahasa kedua. pemggajaran bahasa
kedua dapat mencapai tujuan yang optimal apabita dapat merumuskannya

sesuai dengan perkembangan berpikir siswa.
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5. Perkembangan Bahasa Anak

Perkembangan bahasa anak memiliki tahapan yangdeerapabila itu
dilihat dari perbedaan usia. Sekarang Anda akan pakgari perbedaan
perkembangan bahasa anak. Dengan mengetahui ia, dapat menghubungkan
perbedaan perkembangan bahasa itu untuk pengajahnassa kedua pada siswa di
SD. Tentu perkembangan bahasa tersebut berhubwegsgan perkembangan
pengetahuannya.

Terdapat sejumlah perbedaan perkembangan bahada &remurut
Tarigan (1988) yang merujuk pada pandangan Piat@88], Vigotsky dan
Lindfors (1987), perkembangan bahasa adalah sebaghut:

Usia Tahap Perkembangan Bahasa

0,0 -0,5 | Tahap meraban (pralinguistik) Pertama
0,5-1,0 | Tahap meraban (pralinguistik) Kedua: katasens
1,0 — 2,0 | Tahap linguistik I: Holofrastik: Kalimsatu kata
2,0 — 3,0 | Tahap linguistik II: Kalimat dua kata

3,0—4,0 | Tahap linguistik 1ll: Pengembangan tathdsa
4,0 - 5,0 | Tahap linguistik 1V: Tata bahasa pradewas

5,0—... | Tahap linguistik V: Kompetensi penuh

Tabel : Tahap Perkembangan Bahasa Anak Menurut Piagt

Sekarang Anda dapat membandingkan tahap perkembdraigasa anak
tersebut dengan tahap perkembangan bahasa anakumépgotsky dalam tabel
berikut.

Ujaran Lahir Tahap Ujaran
Tahap | : Bahasa praoperasional yang
Ujaran Pribadi menstimulasi diri sendiri
(Egosentrik) Tahap Il : Ujaran pribadi yang mengarah ke
luar.
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Tahap Il : Ujaran pribadi yang mengarah ke
dalam membimbing diri sendiri.

Tahap IV : Manifestasi-manifestasi eksternal
ujaran dalam.

Tahap V  : Ujaran dalam hati atau pikiran.

Ujaran Sosial

Tabel : Tahap Ujaran Anak Menurut Vygotsky

Berdasarkan urutan perkembangan pemerolehan bameda Tarigan
(1988) membedakan sebagai berikut:
Urutan pemerolehan bahasa dibedakan menjadi:
Tahap 1. Perkembangan Prasekolah
a. perkembangan pralinguistik
b. perkembangan tahap satu kata
c. perkembangan ujaran kombinasi permulaan
Tahap 2. Perkembangan Ujaran kombinatori
a. perkembangan negatif
b. perkembangan interogatif
c. perkembangan penggabungan kalimat
d. perkembangan sistem bunyi
Tahap 3. Perkembangan Masa Sekolah
a. perkembangan struktur bahasa
b. perkembangan penggunaan bahasa
c. perkembangan metalinguistik

6. Pemerolehan dan Pembelajaran Bahasa

Pemerolehan mengacu pada penguasaan bahasa stadaisadari dan
tidak dipengaruhi oleh pengajaran tentang kaidaste(®) kebahasaan serta situasi
(lingkungan) yang serba formal. Pengajaran, berbddagan pemerolehan,
mengacu pada penguasaan bahasa secara sadar elagadipi oleh pengajaran
tentang kaidah (situasi) yang serba formal. Perabanl merupakan proses
penguasaan bahasa pertama, adapun pembelajargmakerproses penguasaan
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bahasa kedua. Krashen (1981) membedakan keduah igttil acquisition untuk
pemerolehan dalearning untuk pembelajaran.

Para pakar pengajaran bahasa percaya bahwa lpreemaa atau bahasa
yang diperoleh sebelumnya, berpengaruh terhadegeprpenguasaan bahasa
kedua pembelajar (Ellis, 1986). Bahkan, bahasaperdipandang sebagai faktor
pengganggu pembelajar di dalam menguasai bahase.k@thsannya, disadari
atau tidak, kadang-kadang pembelajar melakukarsfegnbaik transfer struktur
maupun transfer unsur-unsur bahasa pertama padad paabelajaran
menggunakan bahasa kedua (Dulay, 1982). Penyadstan hal itu dapat
dilakukan dalam pembelajaran baik secara induldifipun secara deduktif.

Agar pembelajaran bahasa kedua itu lebih berhakihd mencapai tujuan,
yakni siswa menjadi memiliki kemampuan bahasa ydigjarkan, menurut
Aminuddin (1996), pembelajaran bahasa harus beaknchpukan kepada
wawasan atau prinsip (1) humanisme, (2) progresmjs dan (3)
konstruksionisme. Bachman (1990) memandang bahwgajpgran bahasa kedua
adalah pemberdayaan sejumlah kompetensi siswa urstkomunikasi dengan
bahasa tertentu. Ada 5 (lima) kompetensi yang hdiosrdayakan dalam diri
siswa: (1) kompetensi kebahasaan, (2) kompetengnikb (skemata), (3)
kompetensi strategi produktif, (4) kompetensi mekae psikofisik, dan (5)
kompetensi kontekstual. Hubungan kelimanya disajtkaam bagan berikut.

Kompetensi . Kompetensi
Skemata I Kebahasaan

Kompetensi
Strategi Produktif

Kompetensi
Mekanisme Psikofisik

Kompetensi
Kontekstual

Bagan Hubungan Kompetensi Pembelajaran Bahasa
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Rangkuman

Pengajaran dapat diartikan pelatihan, penugasaryeg@an kondisi, dan
indoktrinasi untuk tujuan tertentu. Dalam pelaksameya, pengajaran merupakan
serangkaian kegiatan yang terdapat antara pelatipanugasan, penyediaan
kondisi dan indoktrinasi dengan komponen kurikultsahan ajar, metode, media,
lingkungan, guru, siswa serta masyarakat untuk apaictujuan tertentu.
Pengajaran bahasa ditujukan untuk meningkatkannpiof@emampuan) siswa
dalam menguasai suatu bahasa, baik secara lisapuataecara tertulis. Untuk
pengajaran bahasa Indonesia, siswa diharapkan untgkguasai bahasa
Indonesia. Oleh karena itu, pengajaran bahasa é&sitonlapat dipandang sebagai
serangkaian kegiatan yang terpadu antara pelatipanugasan, penyediaan
kondisi dan indoktrinasi dengan komponen kurikultsahan ajar, metode, media,
lingkungan, guru, siswa serta masyarakat untukngieatan potensi siswa dalam
menguasai bahasa Indonesia baik secara lisan ataulgan.

Agar pengajaran dapat mencapai tujuan secara dptada sejumlah
tahap pengajaran yang harus dirumuskan lebih akgar perumusan itu dapat
menghasilkan serangkaian teori landasan pengajasdnrasa dan pengajaran
bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua yang hpeugnadbangkan. Oleh karena
itu, tahap-tahap pengajaran bahasa Indonesia dapatuskan setelah seseorang
memiliki pengetahuan tentang teori landasan pergajébahasa dan teori
pengajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua.

Anda sudah mempelajari materi yang terdapat dakegmakan belajar ini,
maka anda sudah memiliki teori landasan pengajdrahasa kedua dan
pengajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa keelgarDberlandastumpukan
pada teori landasan tersebut, anda dapat merumuskap-tahap pengajaran

bahasa Indonesia untuk dipraktikkan di Sekolah Dasa
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Tes Formatif

Petunjuk: Anda ditugaskan untuk mengerjakan tes formatif dengan cara

memilih salah satu (a, b, c, atau d) sebagai janalz

. Pengajaran bahasa Indonesia di SD dapat dipandelb@ga pengajaran
bahasa kedua. Alasannya antara lain:

a. formal c. setelah bahasa pertama

b. tidak alamiah d. bahasa nasional

. Peran guru dalam kegiatan pengajaran bahasa agddabai berikut:
a. pengarah belajar C. pemberi motivasi

b. penyedia potensi d. penyedia fasilitas

. Perbedaan utama model pengajaran Sporsky, Ingesmmgad model Mackey

adalah ......
a. teori landasan C. prosedur perumusan
b. landasan teori d. hakikat bahasa

. Siswa ditugaskan untuk membuat kalimat dengan kerlkan subjek—
predikat—objek. Kegiatan itu adalah jenis belajar.....
a. Specific-responding c. Rule Using

b. Chaining d. Problem Solving

. Dasar pandangan dari aliran Bloomfield antara lain..
a. Ajarkanlah bahasanya, bukan tentang bahasanya.
b. Bahasa adalah ujaran, bukan tulisan.

c. Bahasa pertama adalah bahasa anak.
d.

Bahasa merupakan kebiasaan.

. Ciri pandangan Rasionalis antara lain .......

a. Tidak ada satu bahasa yang persis sama dengartayang

b. Manusia adalah satu-satunya makhluk yang dapgabélahasa.

c. Bahasa yang hidup adalah bahasa yang dapat diguoakzk berpikir.

d. Suatu bahasa dikembangkan oleh kreativitas yanmtdit oleh kaidah-
kaidah yang disepakati.
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7. Apabila masukan yang diterima lebih besar dari ysndah dimiliki, maka
pemerolehan bahasa terjadi pada diri pembelajeadaiah Hipotesis Krashen

tentang .......
a. saringan efektif c. masukamgput)
b. monitor d. urutan alamiah

8. Manfaat dari pertimbangan perkembangan pengetaliuagnitif) pada
pengajaran bahasa antara lain .......
a. untuk memilah bahan ajar.
b. untuk menghubungkan dengan kondisi tertentu.
c. untuk menentukan keluasan dan kedalaman bahan ajar.
d. untuk menentukan siswa yang belajar bahasa.

9. Pembeda pemerolehan dengan pembelajaran bahasalaima......
a. situasi c. areaisi
b. strategi d. jenis bahan ajar

10. Tahap perkembangan bahasa siswa Sekolah DasarunBraget adalah ......
a. Kompetensi penuh c. Holofrasik
b. Tata bahasa pradewasa d. Pralinguistik

Balikan dan Tindak Lanjut

Cocokkan jawaban anda dengan kunci jawaban Tesdtibryang ada;
hitunglah jawaban anda yang benar dan tentukampd dengan rumus sebagai
berikut.

Jawabaryangbenar

Tingkat Penguasaan Anda 10 x 100%

Arti tingkat penguasaan:
90% — 100% = Sangat Baik

80% — 89% = Baik
70% — 79% = Cukup Baik
0% — 69% = Kurang Baik
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Anda dapat melanjutkan pada kegiatan belajar bmwyauapabila anda
mencapai tingkat penguasaan di atas 80%. Apaloiggkdt penguasaan anda di
bawah 80%, anda perlu mempelajari kegiatan belajar sebelum anda
melanjutkan pada kegiatan belajar berikutnya.

Kunci jawaban tes formatif ini adalah: 1.(d), 2,(8)c), 4.(c), 5.(c), 6.(a),
7.(c), 8.(d), 9.(d), dan 10.(a).
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Kegiatan Belajar 2

PENGAJARAN BAHASA INDONESIA
SEBAGAI BAHASA KEDUA

1. Hakikat Pengajaran Bahasa Indonesia

Pengajaran bahasa Indonesia adalah proses memgajamengajarkan
bahasa Indonesia. Tujuan utamanya adalah siswa mbergomunikasi dengan
bahasa Indonesia baik secara lisan maupun terBdisasa Indonesia diajarkan
kepada siswa dengan kedudukan sebagai bahasa aladam bahasa negara.
Dalam mempelajari bahasa Indonesia, siswa sudahlikidmahasa pertama (B1
atau bahasa daerah). Oleh karena itu, pengajarsebtd merupakan pengajaran
bahasa kedua.

Agar pengajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa kied berhasil,
pengajaran tersebut harus mempertimbangkan tewmtatan pengajaran bahasa
kedua. Anda sudah mempelajari teori tersebut dakgian kegiatan belajar 1. hal
yang utama bahwa pengajaran bahasa kedua akarsibedtara optimal apabila
pengajaran itu mempertimbangkan pengetahuan dagal@enan siswa dalam
pemerolehan bahasa pertama (B1).

Merujuk pada pengetahuan dan pengalaman siswa dadésnerolehan
bahasa pertama (B1), pengajaran bahasa Indondmgasebahasa kedua dapat

dijelaskan sebagai berikut.

2. Fungsi Pengajaran Bahasa Indonesia
Pengajaran bahasa Indonesia yang dilaksanakankdiaBeDasar adalah
mengajarkan bahasa Indonesia yang berkedudukagadi@hasa nasional dan
bahasa negara. Untuk itu, fungsi pengajaran bahadanesia, selain untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa ada fuaigsiantara lain:
1) Sarana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa.
2) Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampildahzsa Indonesia

dalam rangka pelestarian dan pengembangan budaya.

Drs. Dian Indihadi, M.Pd. 35




Teori—Landasan Pengaj aran Bahasa

3) Sarana peningkatan pengetahuan dan pengembangampéngetahuan,
teknologi dan seni.

4) Sarana penyebarluasan penggunaan bahasa Indoaegiéaik dan benar
sesuai dengan konteks untuk berbagai keperluabetbagai masalah.

5) Sarana pengembangan kemampuan intelektual (pemgpléDepdiknas,
1994).

Oleh karena itu, pengajaran bahasa Indonesia dhpahdang sebagai

upaya mengindonesiakan anak-anak Indonesia mékhaisa Indonesia.

3.

Area Isi Pengajaran Bahasa Indonesia

Area isi pengajaran bahasa Indonesia meliputi koemse kebahasaan,

pemahaman dan penggunaan bahasa. Area isi untukgamagsing kompetensi

dapat dijelaskan sebagai berikut.

3.1Area Isi Kompetensi Kebahasaan

L S o

Area isi untuk kompetensi kebahasaan meliputi arlitan:
Pelafalan
Ejaan dan tanda baca
Kosakata
Struktur
Paragraf

Wacana

Berdasarkan penjelasan dalam Kurikulum Bahasa a@etreS Indonesia

SD, diperoleh informasi sebagai berikut. Bahan peajaran kebahasaan

mencakup lafal, ejaan dan tanda baca, kosakat&ktistr paragraf dan wacana.

Lafal yang baik dan wajar perlu diperkenalkan seghi, termasuk cara

pengucapan yang jelas dan intonasi yang wajar iséengan situasi kebahasaan.

Ejaan dan tanda baca diajarkan tahap demi tahajk unembiasakan siswa

menggunakannya baik untuk kegiatan membaca maugmuli® dengan tingkat
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ketelitian dan pemahaman yang tinggi Ketelitiarddiam ejaan dan tanda baca
diperlukan di dunia modern, misalnya untuk memahatai menyusun dokumen
penting dan penggunaan komputer. Sarana penahapen p@nyebaran
pembelajaran mengenai lafal, intonasi, ejaan, dada baca. Untuk siswa yang
berkemampuan lebih tinggi, butir-butir pada tahap&emudian dapat
diperkenalkan lebih awal. Pembelajaran kosakataktstr, paragraf, dan wacana
bukan berupa penyajian kaidah atau peristilaharaink@n berupa kegiatan
memahami dan menggunakan kosakata, struktur. Jadekanan pembelajaran
kosakata, struktur, paragraf, dan wacana bukan peddahasan bagian-bagian
kalimat, paragraf atau wacana, melainkan pada pelbgegan gagasan melalui
hubungan antar kata dalam kalimat, antar kalimad&ndaparagraf, dan antar
paragraf menjadi wacana yang utuh.

Anda sudah mengetahui area isi kompetensi kebamagaag akan
diajarkan kepada siswa. Oleh karena itu, tujuargydiharapkan setelah siswa
mempelajari area isi tersebut perlu dirumuskan.udinj pengajaran area isi
kebahasaan, antara lain:

1. Siswa dapat mengucapkan kata bahasa Indonesiardiexfiglayang wajar.

2. Siswa dapat melafalkan kalimat bahasa Indonesigatemtonasi yang wajar
dan sesuai dengan konteksnya.

3. Siswa dapat memahami ejaan bahasa Indonesia yakg barta dapat
menggunakan tanda-tanda baca secara tepat.

4. Siswa mampu membedakan dan menggunakan bentuk madaeagai
imbuhan Bahasa Indonesia.

5. Siswa mampu membedakan makna kata-kata umum, &tdakkusus, dan
kata-kata istilah.

6. Siswa memahami makna kelompok kata, ungkapan, gieaa dan dapat
menggunakannya.

7. Siswa dapat mencari kata-kata yang sama maknan{gihoyang berlawanan
makna (antonim), dan kata-kata lain dengan variasakna dan

menggunakannya.
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8. Siswa dapat memahami ciri-ciri kalimat berita, ket perintah, kalimat
tanya, dan dapat menggunakannya.

9. Siswa mampu membedakan dan menggunakan kalimatgaungang
sederhana dan yang luas) dan kalimat majemuk.

10.Siswa mampu memperluas kalimat tunggal dengan loammanacam
keterangan (tempat, waktu, dan sebagainya).

11.Siswa mampu memperluas kalimat tunggal menjadimkdlimajemuk atau
menggabungkan kalimat-kalimat tunggal menjadi katimajemuk.

12.Siswa dapat memahami bahwa pesan atau perasaansgargy dapat di
ungkapkan dalam berbagai bentuk atau kalimat skpat menggunakannya
dalam kehidupan sehari-hari.

13.Siswa memahami bahwa bentuk atau kalimat yang salapat
mengungkapkan berbagai macam makna sesuai dengatek&o dan
menggunakannya.

14.Siswa mengenal dan mampu membedakan bentuk-benigk prosa, dan
drama.

15.Siswa mampu membedakan ragam bahasa sastra deagam mbahasa

lainnya.

3.2 Area Isi Kompetensi Pemahaman

Area isi kompetensi pemahaman diambil dari bahamymeak dan
membaca serta karya sastra Indonesia maupun té@marea isi digunakan
untuk mengembangkan kemampuan pemerolehan gagesaiapat, pengalaman,
pesan informasi dan perasaan yang dilisankan #iaiskin.

Tujuan pengajaran area isi kompetensi pemahamdn peumuskan.
Tujuan untuk area isi pemahaman itu, antara lain:
1. Siswa mampu menerima informasi dan memberi tanggajengan tepat

tentang berbagai hal secara lisan.

2. Siswa mampu menyerap pengungkapan perasaan orarmggtara lisan dan

tertulis, serta memberi tanggapan secara tepat
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3. Siswa mampu menyerap pesan, gagasan, dan pendepej @in dari
berbagai sumber.

4. Siswa memperoleh kenikmatan dan manfaat menyimak.

5. Siswa mampu memahami isi bacaan dengan tepat.

6. Siswa mampu mencari sumber informasi, mengumpulkim menyerap
informasi.

7. Siswa memiliki kegemaran dan keterampilan membaxtakumeningkatkan
pengetahuan dan memanfaatkan dalam kehidupan-setnari

8. Siswa memiliki kegemaran membaca/ menikmati karystra untuk
meningkatkan kepribadian, mempertajam kepekaarsa@anadan memperluas
wawasan kehidupannya.

3.3 Area Isi Kompetensi Penggunaan
Area isi kompetensi penggunaan bahasa diambilbddran mewicara dan
menulis, yang meliputi pengembangan kemampuan nnemgi@asikan gagasan,
pendapat, kemauan, Kkeinginan, perasaan, ataupusrmasi. Selain itu,
penggunaan bahasa ini dipadukan atau dikaitkanaglemgita pelajaran yang lain,
misalnya: matematika, pengetahuan sosial ataupungepghuan alam.
Penggunaan bahasa ini diarahkan kepada penggursmsasab dalam konteks
komunikasi atau bahasa untuk melayani bermacamsméagagsi bahasa.
Tujuan ranah penggunaan adalah sebagai berikut:
1. Siswa mampu mengungkapkan gagasan, pendapat, aegal dan pesan
secara lisan dan tertulis.
2. Siswa mampu mengungkapkan perasaan secara lisaertidis dengan jelas.
3. Siswa mampu berinteraksi dan menjalin hubungan afermgang lain secara
lisan.
4. Siswa memiliki kepuasan dan kesenangan mewicara.
5. Siswa mampu menyampaikan informasi secara lisanegaulis sesuai dengan
konteksnya dan keadaan.
6. Siswa memiliki kegemaran menulis.
7. Siswa mampu memanfaatkan unsur-unsur kebahasaga kastra dalam

mewicara dan menulis
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Bahasa sebagai alat komunikasi digunakan untukdmm-macam fungsi
sesuai dengan apa yang ingin disampaikan oleh genatisalnya: untuk
menyatakan informasi faktual (mengidentifikasikanelaporkan, menanyakan,
mengoreksi), menyatakan sikap intelektual (menyataketuju, atau tidak setuju,
menyanggah dan sebaginya), menyatakan sikap enabsior(senang, tak
senang, harapan, kepuasan dan sebagainya)atakay sikap moral (meminta
maaf, menyatakan penyesalan, penghargaan dan as®y@g menyatakan
perintah (mengajak, mengundang, memperingatkansdaagainya). Dan untuk
bersosialisasi (menyapa, memperkenalkan diri, ntapgékan selamat, meminta
perhatian dan sebagainya disajikan di dalam kontekek dalam bentuk kalimat-
kalimat yang lepas. Dalam pelaksanaannya, bermacacam fungsi tersebut
dapat dipadukan melalui berbagai kegiatan pemlvalajgbermain, peran,
percakapan mengenai topik tertentu, menulis kargrdgn sebagainya).

Landasan formal pengajaran bahasa Indonesia aHalakulum Bahasa
Indonesia yang ditetapkan oleh pemerintah. Dikerakadalam Kurikulum
(GBPP) Bahasa Indonesia SD bahwa pengajaran balmakmesia pada
hakikatnya belajar berkomunikasi dan peningkatamdmpuan siswa dalam
berbahasa Indonesia lisan maupun tulisan. Ada $&jurmpendekatan untuk
mengajarkan bahasa di SD antara lain: pendidikamukdkatif, pendekatan
keterampilan proses, dan pendekatan terpadu. Ankilan amempelajari

pendekatan-pendekatan tersebut dalam sajian berikut

1. Pendekatan Komunikatif

Pendekatan Komunikatif adalah suatu pendekatan @ejatan bahasa
untuk mengembangkan potensi siswa dalam menguaspateketerampilan
berbahasa, yakni: menyimak, mewicara, membaca damulm. Pembelajaran
dengan pendekatan komunikatif diakui bahwa keteflamperbahasa sebagai
alat komunikasi dapat diajarkan dan dipelajari toelsebuah prosedur belajar—
mengajar yang dirumuskan oleh guru. Keterampilabdieasa yang menjadi area

isi pembelajaran itu memiliki sifat saling berhugan dan ketergantungan pada
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unsur lain, baik secara langsung atau tidak larngsutermasuk dengan masing-
masing keterampilan tersebut.

Ciri utama pembelajaran dengan pendekatan komundddlah prosedur
pembelajaran yang digunakan difokuskan pada peatagk keterampilan
berbahasa sesuai dengan potensi siswa dan konteksinkasi. Dalam
pembelajaran di kelas, siswa dikondisikan oleh guniuk mempraktikkan
keempat keterampilan berbahasa sesuai dengan ipdéen&onteks komunikasi.
Dalam hal ini, berarti “Ajarkanlah kegiatan berbséa bukan mengajarkan
tentang kegiatan bahasa.”

Menurut Tarigan (1989: 270), munculnya pendekatamunikatif dalam
pembelajaran bahasa bermula dari adanya peruba&nmabaghan dalam tradisi
pembelajaran bahasa di Inggris pada tahun 196@aay saat itu menggunakan
pendekatan situasional. Dalam pembelajaran bahesaras situasional, bahasa
diajarkan dengan cara mempraktikkan/melatihkanksitrestruktur dasar dalam
berbagai kegiatan berdasarkan situasi yang bermak¥amun, dalam
perkembangan selanjutnya, seperti halnya teoriuigtidy yang mendasari
audiolingualisme, ditolak di Amerika Serikat padatpngahan tahun 1960-an dan
para pakar linguistik terapan Inggris pun mulai mpemasalahkan asumsi-
asumsi yang mendasari pengajaran bahasa situadiberalrut mereka, tidak ada
harapan/masa depan untuk meneruskan mengajar gagasa tidak masuk akal
terhadap peramalan bahasa berdasarkan peristivesiyparsituasional. Apa yang
dibutuhkan adalah suatu studi yang lebih cermatgerea bahasa itu sendiri dan
kembali kepada konsep tradisional bahwa ucapanamcapengandung makna
dalam dirinya dan mengekspresikan makna serta rdaksksud pembicara dan
penulis yang menciptakannya (Howatt, 1984: 28Ggrdalarigan, 1989:270).

Sementara itu, para pakar linguistik terapan Irgggoun memberi
penekanan pada dimensi fundamental bahasa yangydmig tidak mendapat
perhatian dalam pendekatan-pendekatan mutakhiadepghpembelajaran bahasa
pada masa itu, yakni potensi bahasa yang bersifegsfonal dan komunikatif.
Mereka memandang, betapa perlunya memfokuskan mhda kecakapan

komunikatif dalam pembelajaran bahasa daripadaehdmeykutat pada struktur
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semata. Atas dasar sejarah singkat itulah kemutlleembangkan pembelajaran
bahasa dengan pendekatan komunikatif.

a. Ciri-ciri Utama Pendekatan Komunikatif

Ciri-ciri utama pendekatan komunikatif adalah adadya kegiatan yang
saling berkaitan erat, yakni adanya kegiatan-kagidgtomunikasi fungsional
(functional communication activitipsdan kegiatan-kegiatan yang sifatnya
interaksi sosial qocial interaction activities Kegiatan komunikasi fungsional
terdiri atas empat hal, yakninengolah informasi, berbagi dan mengolah
informasi, berbagi informasi dengan kerja sama &tas, dan berbagi informasi
dengan kerja sama tak terbatasedangkarkegiatan interaksi sosiakrdiri atas
enam hal,yakni improvisasi, lakon-lakon pendek yang lucuekan simulasi,
dialog dan bermain peran, sidang-sidang konversiasi diskusi, serta berdebat.
Dengan kata lain, ciri-ciri yang telah diperlihatkadi atas telah jelas
memperlihatkan beberapa perbedaan pokok antaraekatiath komunikatif
dengan pendekatan yang dilakukan secara tradisig@alg merupakan hal

terpenting.

Aspek yang
Berkait
1. |Teori Bahasa Pendekatan komunikatif berdasarkan teori bahasa
menyatakan bahwa pada hakikatnya bahasdahada
suatu sistem untuk mengekspresikan makna, yang
menekankan pada dimensi semantik dan komunikaiiaize
ciri-ciri gramatikal bahasa. Oleh karena itu, yaeglu
ditonjolkan adalah interaksi dan komunikasi bahbs&an
pengetahuan tentang bahasa.
2. |Teori Belajar Teori belajar yang cocok untuk pendekatan adalah
teori pemerolehan bahasa kedua secara alamiah.iflieor
beranggapan bahwa proses belajar lebih efektifikapadghasa
diajarkan secara alamiah, gsajga proses belajar baha
yang lebih efektif dilakukan melalui komkasi
langsung dalam bahasa yang dipelajari.

No. Kebermaknaan dalam Pendekatan Komunikatif

3. |Tujuan Karena kebutuhan siswa yang utama dalzatajar
bahasa berkaitan dengan kebutuhan berkomunikaka ma
tujuan umum pembelajaran bahasa adalah mengembangka
kemampuan siswa untuk berkomunikasi (kompetensi dar
performasi komunikatif).
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4. |Silabus Silabus harus disusun searah dengan tujuan pgaraelaar
tujuan-tujuan yang dirumuskan dan materi-matemgy
dipilih harus sesuai dengan kebutuhan siswa.

5. |Tipe Kegiatan Dalam pembelajaran bahasa Indonesia gaen
pendekatan komunikatif, pembelajar dipajankan [sitdasi
komunikasi yang nyata, seperti tukar menukamrmési,
negosiasi makna, atau kegiatan lain yang siéatiily

6. |Peranan Guru |Dalam pembelajaran ini, guru hanya berperan sebagai
fasilitator proses komunikasi, partisipan asigdan teks
penganalisis kebutuhan, konselor, dan manajer plusajar.
7. |Peranan Siswa |Dalam pembelajaran ini, pembelajar (baca: siswg)dran
sebagai pemberi dan penerima, negosiator, darakioer
sehingga para siswa tidak hanya menguasai bennilsbe
bahasa, tetapi juga bentuk dan maknanydamda
kaitannya dengan konteks pemakaiannya.

8. |Peranan Materi |Dalam pembelajaran ini, materi harus disusun dsajiéan
dalam peranan sebagai pendukung usaha ghatkan
kemahiran berbahasa dalam tindak komunikasi nyata.

b. Penerapan Pendekatan Komunikatif dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia

Pendekatan komunikatif ini, boleh dikatakan, mekapapendekatan yang
sangat tepat digunakan dalam pembelajaran baleassaduk bahasa Indonesia.
Ketepatan ini sangat berkaitan dengan pandangatapgan ilmu bahasa yang
menggarisbawahi bahwa belajar bahasa pada intijyajab berkomunikasi.
Artinya, dalam proses tersebut pemakaian bahasaisgsngan fungsinya adalah

hal yang sangat esensial dalam sebuah proses @ganaerlbahasa.

c. Tujuan

Tujuan pembelajaran bahasa, seperti diungkapkaamdakembahasan di
muka, berdasarkan pendekatan komunikatif adalalgemebangkan kompetensi
komunikatif para pembelajar bahasa yang mencakupakguan menafsirkan
bentuk-bentuk linguistik, baik yang dinyatakan sacaksplisit, seperti apa yang
dinyatakan dalam empat kompetensi keterampilan abada, maupun yang
dinyatakan secara eksplisit. Dan tentang hal iniddMvson (dalam Solchan,
2001:6.39) mengemukakan bahwa analisis keterampnkirasa atas keempat
keterampilan berbahasa tersebut tidak dapat mermgéan kompetensi

komunikatif dengan jelas sehingga dapat menimbuli@dah tafsir. Lebih lanjut
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Widowson menggolongkan keterampilan bahasa atastitgria, yakni medium,
modus, dan cara.

Berdasarkan mediumnyaakni perangkat fisik untuk memanifestasikan
sistem bahasa, dapat dikategorikan dalam dua kelomgakni mewicara dan
menulis sebagai keterampilan produktif serta meakidan membaca sebagai
keterampilan reseptiBerdasarkan modusnygaitu cara-cara yang dipakai untuk
menyatakan sistem bahasa dalam kegiatan berkonsinilegpat dibedakan antara
modus tulis dan modus lisan. Keterampilan membaaa mhenulis termasuk
keterampilan tulis, sedangkan keterampilan menyimhak mewicara tergolong
keterampilan lisan.Berdasarkan caranyayaitu jenis kegiatan sosial yang
termasuk dalam komunikasi, dibedakan antara kef@tam resiprokal dan
nonresiprokal. Yang tergolong keterampilan resiptakisalnya bercakap-cakap
dan surat-menyurat sedangkan yang tergolong nprnokai adalah menyimak

dan membaca.

d. Materi

Menurut Solchan, dkk. (2001: 6.41), pendekatan kokatif dalam
pembelajaran bahasa sering diasosiasikan dengahusil Pemilihan materi
silabus itu sendiri tidak didasarkan pada tingkedukaran dan kerumitan butir
struktur, tetapi didasarkan pada kebutuhan pen#rel@leh karena itu, analisis
kebutuhan merupakan hal yang mutlak dan perlu ullak sebelum program
pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan penalékatanikatif dilakukan.

Seperti kita ketahui bersama, dalam pembelajaran materi yang
digunakan dipilih dan diurutkan berdasarkan tingéexumitan dan kesulitannya.
Butir bahasa yang dianggap mudah didahulukan dényang sulit disimpan di
akhir program. Demikian pula dengan kesederhanaaterm Materi yang
dianggap sederhana didahulukan, sedangkan mategi k@npleks disimpan di
akhir program.

Menurut Tarigan (dalam Solchan, dkk. 2001: 6.48p tga jenis materi
yang dipakai dalam pembelajaran bahasa dengan kmadekomunikatif, yakni
materi yang berdasarkan telseperti teks yang disusun berdasarkan tenaderi
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berdasarkan tugasseperti buklet yang berisi pelatihan interaksi esidava; dan
materi berdasarkan realitaseperti peta, gambar, majalah, dan model tiruan.
Selain itu, ada beberapa prinsip yang harus kitahke, seperti (a) materi harus
menunjang tujuan yang dirumuskan dalam kurikuluoy,njateri harus autentik,
(c) materi harus mampu menstimulasi terjadinyaraks antara guru dengan
siswa atau siswa satu dengan siswa lainnya, (dgrnrmaemberikan kesempatan
siswa untuk memperhatikan bentuk-bentuk bahasa,m@eri harus mampu
mendorong siswa mengembangkan keterampilan befajay lain, dan (f) materi

harus mampu mendorong pembelajar menerapkan kqtdaarberbahasa.

e. Metode

Metode yang paling relevan dapat digunakan untukjengbatani guru
dengan siswa adalah metode komunikatif itu senBadahal seperti kita ketahui
bersama, dalam metode pembelajaran bahasa kitaemangetode tata bahasa

terjemahan, metode langsung, dan metag#olingual.

f.  Teknik

Secara umum tujuan pembelajaran bahasa Indonesgameendekatan
komunikatif adalah kemahiran berkomunikasi. Dalamakfeknya, kemabhiran
tersebut dimanifestasikan ke dalam kemahiran meadyimenulis, mewicara, dan
membaca. Berdasarkan asumsi tersebut, dalam pgarbaldbahasa Indonesia
dengan pendekatan komunikatif, kita mengenal enghatik pembelajaran yang
berkaitan dengan keterampilan berbahasa. Oleh &aiten untuk menambah
khasanah kemampuan Anda, berikut ini akan penalspaikan aneka teknik
tersebut yang disarikan dari Tarigan yang dikutfcBan, dkk. (2001: 6.46).

1) Teknik Pembelajaran Menyimak

Dalam pembelajaran menyimak terdapat beberapakigtanig dapat Anda
gunakan, seperti teknik dengar—ulang ucap, denga—-tdengar—kerjakan,
dengar—terka, memperluas kalimat, menemukan besidaak—bilang, bisik—
berantai, menyelesaikan cerita, identifikasi katendk, identitas kalimat topik,

merangkum, memparafrase, dan menjawab pertanyaan.
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2) Teknik Pembelajaran Mewicara

Dalam pembelajaran mewicara terdapat beberapaktglng dapat Anda
gunakan, seperti ulang-ucap, lihat-ucapkan, meng@egéan, substitusi,
melengkapi kalimat, menjawab pertanyaan, melanjutk@rita, cerita berantai,

memberi petunjuk, bermain peran, wawancara, d&uslis

3) Teknik Pembelajaran Membaca

Dalam pembelajaran membaca terdapat beberapa tgnigk dapat Anda
gunakan, seperti lihat-baca, menyusun kalimat, empyrnakan paragraf,
mencari kalimat topik, menceritakan kembali, pasd; melanjutkan cerita,
mempraktekkan petunjuk, membaca sekilas, dan menlsspintas, serta
membaca SQ3R.

4) Teknik Pembelajaran Menulis

Dalam pembelajaran menulis terdapat beberapa tekamnk dapat Anda
gunakan, seperti menyusun kalimat, memperkenalleankgan, meniru model,
karangan bersama, menyusun kembali, menyelesailaita,c memerikan,
mengembangkan kata kunci, mengembangkan kalimal, tapengembangkan

judul, menulis surat, menyusun dialog, dan menywgacana.

g. Media

Jenis dan macamnya sangat beraneka ragam. Yasg ggla pun media
yang Anda gunakan pemilihannya harus didasarkaa pattutan pembelajaran
yang ingin dicapai. Beberapa media pembelajarag y&ning kita kcnal adalah
replika, gambar, duplikat, planel, kertas kartadio, video, dan masih banyak
yang lain.

Pemilihan teknik tertentu, sebenarnya juga mengitigan media yang
akan digunakan. Misalnya, pemilihan teknik menggramerseri menuntut
penyediaan gambar berseri.

h. Evaluasi
Berkenaan dengan evaluasi yang digunakan dalam glejatan bahasa,

sebenarnya ada tiga tes yang dapat digunakan, yekdiskrit, tes integratif, dan
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tes pragmatik. Namun, tes yang cocok untuk pemdraiaj bahasa Indonesia

dengan pendekatan komunikatif hanya tes integcdii tes pragmatik. Tes

diskrit, karena sifatnya yang hanya mengukur kememysalah satu aspek bahasa
saja dan dalam satu kurun waktu tertentu, diangjdag tepat untuk digunakan.

Dalam tes integratif, siswa dites kemampuannya ndataenggunakan
berbagai aspek kebahasaan atau keterampilan begphda satu waktu secara
sekaligus. Yang termasuk dalam tes integratif, rantain menyusun kalimat,
menafsirkan wacana yang dibaca atau didengar, menidiacaan yang didengar
atau dibaca, dan menyusun sebuah alinea berdas&eiemat-kalimat yang
disediakan. Sementara itu, dalam tes pragmatik, akgman siswa dalam
menggunakan elemen-elemen kebahasaan dalam kaitieks tertentu, menjadi
tolok ukurnya. Beberapa jenis tes pragmatik, antaia dikte, mewicara,
parafrase, menjawab pertanyaan, dan teknik rumfeata: Klos).

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dengan pdadekisomunikatif
adalah membentuk kemampuan komunikatif siswa dat@nggunakan bahasa
Indonesia yang mencakup empat keterampilan, baikymak, membaca,
menulis, maupun mewicara. Artinya, melalui berbak@agiatan pembelajaran,
siswa diharapkan mampu menguasai kemampuan berkkasudengan bahasa
Indonesia, baik secara lisan—tulisan, maupun siteasi—tidak resmi.

Sementara itu, kemampuan komunikatif itu sendirimifiki beberapa
karakteristik, di antaranya adalah sebagai berikut.

a) Kompetensi komunikatif bersifat dinamis. Artinyampetensi tersebut
bergantung pada negosiasi makna antara dua petatulebih yang sama-
sama mengetahui kaidah pemakaian bahasa.

b) Kompetensi komunikatif meliputi pemakaian bahagsagyaersifat lisan dan
tulis.

c) Kompetensi komunikatif bersifat kontekstual, kar&nenunikasi terjadi
dalam konteks tertentu.

d) Kompetensi komunikatif, meliputi kompetensi bah@gamatika dan
kemampuan membuat tuturan gramatika) dan perforbadsisa (mewujudkan
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pengetahuan dan kemampuan membuat tuturan yangtikardalam
berbahasa).
e) Kompetensi komunikatif bersifat relatif, bergantypaga aspek lain yang

terkait, baik internal maupun eksternal.

Berkaitan dengan kompetensi komunikatif ini, Cargde Swain (dalam
Solchan, T.W., dkk., 2001:6.19) mengemukakan emypatur yang berkaitan
dengan kemampuan komunikasi, yakni kEmampuan gramatike&kemampuan
penutur menggunakan kaidah gramatika, (@@mampuan sosiolinguistik:
kemampuan penutur memahami konteks sosial temigadiiteya komunikasi, (3)
kemampuan wacanakemampuan penutur menyampaikan maksud-maksud
komunikasi secara koheren, dan @mampuan strategkemampuan penutur

menggunakan berbagi cara/strategi dalam berkomsinika

2. Pendekatan Keterampilan Proses
a. Pengertian

Pendekatan keterampilan proses adalah suatu peadegambelajaran
bahasa untuk mengembangkan potensi siswa dalanesptosrbahasa, yakni
menyimak, mewicara, membaca dan penulis. Dalam ekaban dengan
pendekatan keterampilan proses, diakui bahwa kegia¢rbahasa itu ditentukan
oleh proses dan produk yang dilakukan seseorargnsa@golah pesan dengan
aspek kebahasaan. Pesan yang berupa ide, kemairagin&n, perasaan ataupun
informasi yang dikomunikasikan perlu diolah (dipsp sebelum itu dinyatakan
kepada orang lain. Proses itu ditandai oleh semagkkegiatan pemilihan,
pemilahan dan penyusunan berbagai aspek penentunkasi.

Ciri utama pembelajaran bahasa dengan pendekatarakgpilan proses
adalah prosedur pembelajaran yang digunakan dikakugpada peningkatan
potensi siswa dalam proses berbahasa. Dalam pgarbeladi kelas, siswa
dikondisikan oleh guru untuk mempraktikkan prosesbhhasa, yakni siswa
mempraktikkan langkah-langkah prosedural dalam e, mewicara,
membaca atau menulis. Siswa harus memilah, medalthmenyusun pesan dan

aspek-aspek kebahasaan sesuai dengan konteksdsarbBlalam hal ini, berarti:
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“Ajarilah aku memancing ikan hari ini, aku akan raakselamanya, namun aku
hanya makan hari ini apabila ikan itu diberikant saia’

Yang dimaksud pendekatan keterampilan proses dalambelajaran
bahasa dan sastra Indonesia di SD, menurut Saf208d) adalah pendekatan
yang memberikan kesempatan seluas-luasnya kepsda sntuk terlibat secara
aktif dan kreatif dalam proses pemerolehan baHebd rinci hal itu dijelaskan
sebagai berikut.

Pembelajaran yang selama ini sering dilaksanakamaraetradisional
dengan hanya memberikan materi pelajaran yang lexfgpada pemberian
konsep-konsep, informasi, dan fakta sebanyak-barygakepada para siswa,
sudah dianggap tidak tepat lagi. Dalam pembelajseesebut, hasil belajar yang
diperoleh siswa pun terbatas pada mengetahui damaheami berbagai konsep,
informasi, dan fakta tersebut, sedangkan aplikasbelum tentu dapat dilakukan.
Sementara itu, kita tahu bahwa dalam pembelajagdyada | Indonesia, selain
para siswa memahami konsep-konsep tentang ilmushahaereka juga | harus
mampu mengomunikasikan kemampuannya sesuai demgpat &kompetensi i
keterampilan berbahasa. Dengan cakupan pengetahsmmacam ini,
pembelajaran secara tradisional sudah dianggalp ¢mtzok lagi.

Yang menjadi pertanyaan selanjutnya adalah apaegedn pendekatan
keterampilan j proses dengan pendekatan cara betggaa aktif (CBSA).
Bukankah keduanya menonjolkan keaktifan siswa damempatkan guru sebagai
fasilitator? Tentang hal ini Syafe'i (1998: 231ydendapat bahwa pendekatan
keterampilan proses dengan pendekatan CBSA menmupdka sisi mata uang.
Artinya, keduanya sebenarnya merupakan satu kesaRembelajaran bahasa
dengan cara-cara yang benar akan menciptakan isitaraskondisi cara belajar
siswa aktif. Situasi dan kondisi yang demikian smngat penting dalam
pembelajaran bahasa. Hal ini tentu saja sangatdvdaat untuk memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya, sedalam-dalamrmama, sdmahir-mahirnya,
kepada para siswa untuk berlatih menggunakan erkpatampuan dalam
keterampilan bahasa dalam berbagai fungsi komunik@geh karena itu,
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keduanya pun merupakan salah satu alternatif yaaik untuk melaksanakan
pembelajaran bahasa Indonesia.

b. Prinsip-Prinsip Pendekatan Keterampilan Proses

Dalam membahas pendekatan keterampilan prosesjgpgrinsip tentang
pendekatan tersebut menjadi hal mutlak yang hanagsAahami. Satu yang harus
kita" sepakati bersama, bahwa dalam pembelajarag gidakukan orientasinya
tidak hanya produk belajar, yakni hasil belajar ggatirumuskan dalam tujuan
pembelajaran saja, melainkan lebih dari itu. Pemjaen yang dilakukan juga
diarahkan pada bagaimana memperoleh hasil belagar bagaimana proses
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan telpen

Pendekatan keterampilan proses memang lebih meskakukegiatan
belajar—mengajar pada proses pemerolehan hasjabel@u pencapaian tujuan
pembelajaran itu sendiri. Namun, hal ini tidak bberaahwa hasil belajar atau
tujuan pembelajaran tidak penting. Pendekatan imrupakan pemberian/
menumbuhkan kemampuan-kemampuan dasar untuk mdetpgrengetahuan,
pengalaman, dan kemampuan, yang meliputi beberapaarkpuan, seperti:
(1) kemampuan mengamati, (2) kemampuan menghit8y, kemampuan
mengukur, (4) kemampuan mengklasifikasi, (5) kemasnp menemukan
hubungan, (6) kemampuan membuat prediksi, (7) kgmunam melaksanakan
penelitian, (8) kemampuan mengumpulkan dan mengaadata, serta
(9) kemampuan mengomunikasikan hasil.

Kesembilan kemampuan tersebut, oleh Syae'i (1988 2lijelaskan dalam

paparan berikut.

1) Kemampuan Mengamati

Mengamati merupakan salah satu keterampilan yamgas@enting untuk
memperoleh pengetahuan, baik dalam kehidupan ded@rimaupun dalam
pengembangan ilmu pengetahuan. Kegiatan ini tidakas dengan kegiatan
melihat. Pengamatan dilaksanakan dengan memanfaattaruh panca indera
yang mungkin biasa digunakan untuk memperhatikah ysng diamati.
Kemudian, mencatat apa yang diamati, memilah-midagiannya berdasarkan
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kriteria tertentu berdasarkan tujuan pengamatanta seiengolah dan hasil

pengamatan dan menuliskan hasilnya.

2) Kemampuan Menghitung

Kemampuan menghitung dalam pengertian yang luasypakan salah
satu kemampuan yang penting dalam kehidupan seaari-Dapat dikatakan
bahwa dalam semua aktivitas kehidupan semua mamesreerlukan kemampuan
ini.
3) Kemampuan Mengukur

Dalam pengertian yang luas, kemampuan mengukurasatigerlukan
dalam kehidupan sehari-hari. Dasar dan kegiatangyteman ini adalah
perbandingan. Dalam pengajaran apresiasi sastsalnya, kegiatan pengukuran
ini dapat berupa telaah terhadap suatu karya sa@stgan menggunakan kriteria
nilai-nilai estetika, moral, dan nilai pendidikan.

4) Kemampuan Mengklasifikasi

Kemampuan mengklasifikasi merupakan kemampuan nmngekkan
atau menggolongkan sesuatu yang berupa benda,ildktanasi, dan gagasan.
Pengelompokan ini didasarkan pada karakteristil4 atia-ciri yang sama dalam
tujuan tertentu, baik dalam kehidupan sehari-haupon dalam pengembangan
iimu pengetahuan. Dalam pembelajaran bahasa Indgn&emampuan ini
misalnya berupa kemampuan membedakan antara o@pmifakta dalam suatu
wacana dan mengelompokkan karya sastra berdasarkatmukturnya.

5) Kemampuan Menemukan Hubungan
Kemampuan ini merupakan kemampuan penting yang jpécbasai oleh

siswa. Yang termasuk dalam kemampuan ini adalata,fakformasi, gagasan,
pendapat, ruang, dan waktu. Kesemuanya merupakab&buntuk menentukan
hubungan antara sikap atau tindakan tertentu yasgas Dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, kemampuan ini diwujudkan dalarmakguan siswa
menemukan hubungan antara fakta yang terdapat ddlacaan untuk
membangun pemahaman kritis dan kreatif terhadagabac
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6) Kemampuan Membuat Prediksi

Prediksi yang dimaksudkan di sini bukanlah semlgmanperkiraan,
melainkan perkiraan yang mempunyai dasar atau @emal Kemampuan
membuat prediksi atau perkiraan yang didasari peaal baik dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam mengembangkan ilmu pemggta Dalam teori
penelitian, kemampuan membuat prediksi ini dis¢lgsa kemampuan menyusun
hipotesis.

7) Kemampuan Melaksanakan Penelitian

Penelitian, merupakan kegiatan para ilmuwan dalamidkpan ilmiah.
Namun, dalam kehidupan sehari-hari kita juga penengadakan penelitian.
Artinya, kita mengadakan pengkajian terhadap sesumttuk memecahkan
masalah yang kita hadapi. Dalam pembelajaran baln@emesia, siswa dilatih
untuk mengadakan pengamatan atau observasi serfapark@n hasil
pengamatannya itu.

8) Kemampuan Mengumpulkan dan Menganalisis Data

Kemampuan ini merupakan bagian dari kemampuan ndakga
penelitian. Dalam kemampuan ini, siswa perlu mesguhagaimana cara-cara
mengumpulkan data, baik dalam penelitian kuantitaupun kualitatif. Dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, anak-anak dilatihk umengumpulkan data
dalam pengamatan lapangan, kemudian menganalisigetaebut dan membuat
kesimpulan.

9) Kemampuan Mengomunikasikan Hasil

Kemampuan ini merupakan salah satu kemampuan yagg harus
dikuasai siswa. Dalam pembelajaran bahasa Indgnessalnya, siswa dilatih
untuk menyusun laporan hasil pengamatannya, kemudempresentasikannya
di depan kelas dalam sebuah kegiatan diskusi.rSelaisiswa juga dilatih untuk
menyusun laporan singkat tentang apa yang merdkiautguk dipublikasikan
melalui majalah sekolah atau majalah dinding.

c. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia BerdasarkanPendekatan
Keterampilan Proses
Dalam subbab di atas tadi kita sudah membahas ifrpnssip
Pendekatan Keterampilan Pros¥s, strategi merupakan dasar, asas, kebenaran
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yang menjadi pokok dasar berpikir dan bertindaklabakaitannya dengan
pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan penddéettrampilan proses, di
dalamnya mencakup dua komponen, yakni Pengorgaaniskglas serta Metode
dan Teknik Belajar—Mengajar.

1) Pengorganisasian Kelas

Pengorganisasian kelas merupakan serangkaian &egiayang
dilaksanakan guru dalam mengatur kelas. Istilahaskehi mengacu pada
sekelompok siswa dalam jenjang pendidikan tertebtikan sekadar mengacu
pada ruang belajar belaka. Pendekatan ini mengkenmaa guru dapat
mengorganisasikan kelas sebaik-baiknya sehinggat depcipta suasana kelas
yang memungkinkan siswa belajar dengan baik. Kagmia meliputi
pengelolaan kelas secara fisik maupun nonfisik.

Secara fisik, pengelolaan kelas, antara lain, @epgmgaturan ruang kelas
yang meliputi tempat duduk siswa, letak papan ,(tutigja guru, rak-rak buku,
lemari, dan media pembelajaran. Dengan pengatwaag paik, segala aktivitas
yang dilakukan, baik oleh guru maupun siswa, d&eamanfaat bagi kebaikan
siswa. Sementara itu, pengorganisasian kelas yamgifdd nonfisik meliputi
pengelolaan suasana kelas yang memungkinkan ansksanaman, gembira,
bersemangat, dan bergairah untuk belajar. Suasadapat tercipta, antara lain,
dengan cara-cara sebagai berikut.

a) Penciptaan komunikasi yang multiarah sehingga sayat berkomunikasi
dengan guru, sesama siswa, maupun seluruh kelasi Krkomunikasi
dengan siswa, baik secara kelompok maupun indiidb@cara skematis,
komunikasi multiarah ini dapat digambarkan dalaensk berikut.

Siswa €¢------ > Siswa €¢------ » Siswa

Sumber: Syafe'i, 1998: 2.35

b) Pengelolaan jam pelajaran secara efektif dan efisteuru dan siswa
menggunakan waktu belajar yang telah dirancang gletn (bisa bersama
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siswa) sebagaimana yang telah disusun dalam Rerambelajaran (RP).
Kegiatan-kegiatan tersebut hendaknya kegiatan yaegdorong anak untuk
aktif terlibat di dalamnya serta memberikan kemumgk yang besar kepada
siswa untuk mencapai hasil belajar.

c) Pengelompokan siswa. Pengelompokan ini hendaknyaperdatikan hal-hal
berikut.
(1) masalah yang akan dibahas siswa,
(2) kemampuan siswa,
(3) jenis kelamin siswa,
(4) kemudahan hubungan antarsiswa,
(5) minat siswa,
(6) sifat kelompok, apakah tetap atau sementara,

(7) jumlah anggota dalam setiap kelompok

Pengelompokan siswa ini dilaksanakan apabila kagigiembelajaran
memang memerlukan adanya pengelompokan siswa gehinaj ini tidak berarti

bahwa setiap kegiatan pembelajaran memerlukan [mengekan siswa.

2) Metode dan Teknik Belajar—Mengajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indoneg2001:740), metode didefinisikan
sebagai cara teratur yang digunakan untuk melakaansuatu pekerjaan agar
tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Selajrm&iode juga didefinisikan
sebagai cara kerja yang bersistem untuk memudgtdaksanaan suatu kegiatan
guna mencapai tujuan yang ditentukan. Dalam pernaloata bahasa Indonesia,
metode diartikan sebagai sistem perencanaan pegaraglabahasa Indonesia
secara menyeluruh untuk memilih, mengorganisasikan, menyajikan materi
pelajaran bahasa Indonesia secara teratur. Semétotateknik diartikan sebagai
metode atau sistem mengerjakan sesuatu (KBBI, 2088). Dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, teknik ini mengaada pimplementasi
perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia di Kelaan

Metode bersifat prosedural. Artinya, penerapan apwran bahasa
Indonesia harus dikerjakan menurut langkah-langkaty teratur, bertahap, yakni
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mulai perencanaan pembelajaran, penyajian, sangrgjath penilaian dan hasil
pembelajaran. Beberapa faktor yang berpengaruladaephmetode pembelajaran
bahasa Indonesia, antara lain sebagai berikut.
1. persamaan dan perbedaan antara sistem bahasagesrtava dengan bahasa
kedua yang mereka pelajari;
2. usia siswa pada saat mereka belajar bahasa;
3. latar belakang sosial budaya siswa;
4. pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan berbsisasadalam bahasa
yang dipelajarinya yang sudah mereka punyai;
5. pengetahuan dan keterampilan berbahasa guru daddrasd yang akan
dipelajarinya:
a. guru bahasa menguasai bahan ajar, yddatiasa Indonesia yang
akan diajarkannya,
b. guru bahasa mampu mengelola program-progiaeajar—mengajar
bahasa Indonesia;
6. kedudukan dan fungsi bahasa yang dipelajari sisaleantdmasyarakat tempat
di mana mereka berada;
7. tujuan pembelajaran yang diinginkan; dan

8. alokasi waktu yang tersedia untuk kegiatan peméaela|

Dalam pada itu, dalam teknik pembelajaran bahasdanksia, teknik yang
digunakan bergantung pada guru, pada kiat yangndi@n, serta kondisi dan
situasi kelas. Secara garis besar beberapa telemiapan pembelajaran yang
sering digunakan adalah:

1. ceramabh;
2. diskusi:
a. diskusi kelas,
b. diskusi kelompok;

3. resitasi (penugasan).

Yang dimaksud dengan pendekatan keterampilan prodakm

pembelajaran bahasa adalah pendekatan yang mearbdmsempatan seluas-
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luasnya kepada siswa untuk terlibat secara aktif Heeatif dalam proses
pemerolehan bahasa. Pendekatan ini dipandang seigaglekatan dalam proses
belajar—mengajar yang sesuai dalam era perkembalfmganpengetahuan dan
teknologi. Pendekatan ini memberikan pengetahuaanggaman, serta
keterampilan yang cocok untuk memperoleh serta srabgngkan kompetensi
bahasa yang kita pelajari, dalam hal ini bahasariasia.

Fokus pembelajarannya tidak hanya pada pencapgizantpembelajaran
saja, melainkan juga pada pemberian pengetahuagalnan, dan keterampilan
untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Pelagel kelas dalam
pembelajaran dengan pendekatan keterampilan prddaksanakan dengan
pengaturan kelas, baik secara fisik maupun nonfiBigngaturan dilakukan
sedemikian rupa agar siswa mempunyai keleluasaaeak,generasa aman,
bergembira, bersemangat, dan bergairah untuk belB@ngan kondisi yang
demikian, materi yang diberikan kepada siswa akagnaapai hasil yang

maksimal.

3. Pendekatan Pembelajaran Terpadu
a. Pengertian
Pendekatan pembelajaran terpadu adalah seperaragansi yang
berisikan wawasan dan aktivitas berpikir dalam meseakan pembelajaran
dengan memadukan pengetahuan, pengalaman dannkelerasebagai area isi
kegiatan belajar—mengajar. Fogarty (1991) dalamubitkow to Integrate the
Curricula” menyatakan bahwa pembelajaran terpadu merupakan:
1. The vertical spiral represents the “Spiraling” cucula built into most text
materials as content.
2. The horizontal band represents the breadth andrdgptlearning in a
given subject.
3. The circle represents the integration of skillgrties, concepts, and topics

across disciplines.

Pendekatan pembelajaran terpadu, menurut Aminud®4), merupakan
perencanaan dan proses pembelajaran yang ditujuRtuk menguntai tema,
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topik, pemahaman dan pengalaman belajar secamdterPembelajaran terpadu

itu sebagai wawasan dan bentuk kegiatan berpikikd&eguru merencanakan

kegiatan belajar—-mengajar dengan berlandas tumpla gainsip-prinsip (1)

humanisme, (2) progresifisme, dan (3) rekonstruksioe.

Hal tersebut dapat dijelaskan dalam uraian berikut:

1) manusia secara fitrah memiliki bekal yang samamndalgpaya memahami
sesuatu. Implikasi wawasan tersebut dalam kegipemdidikan (a) guru
bukan merupakan satu-satunya sumber informasisigi)a disikapi sebagai
subjek belajar yang secara kreatif mampu menempé&arahaman sendiri, (c)
dalam proses belajar—-mengajar, guru lebih banyatindak sebagai model,
teman pendamping, pemotivasi, penyedia bahan pejabeh, dan aktor yang
juga bertindak sebagai pembelajar;

2) perilaku manusia dilandasi motif dan minat tertenttmplikasi wawasan
tersebut dalam kegiatan pendidikan (a) isi peméaedaj harus memiliki
kegunaan bagi pembelajar secara aktual, (b) dakgiatan belajarnya siswa
harus menyadari manfaat penguasaan isi pembelajarbagi kehidupannya,
(c) isi pembelajaran perlu disesuaikan dengan #hgkerkembangan,
pengalaman, dan pengetahuan pembelajar;

3) manusia selain memiliki kesamaan juga memiliki keddn. Implikasi
wawasan tersebut dalam kegiatan pendidikan (ap&aypembelajaran selain
bersifat klasikal dan kelompok juga bersifat indival, (b) pembelajar selain
ada yang dapat menguasai isi pembelajaran seca@at @ga ada yang
menguasai isi pembelajaran secara lambat, danetapglajar perlu disikapi
sebagai subjek yang unik, baik itu menyangkut maserasa, berpikir, dan
karakteristik individualnya sebagai hasil bentukagkungan keluarga, teman
bermain, maupun lingkungan kehidupan sosial-makgrga.

Sejumlah prinsip di atas, lebih lanjut dapat dimgkan dengan wawasan
progresifisme yang beranggapan bahwa, penguasaamgetphuan dan
keterampilan tidak bersifat mekanisme tetapi memkan daya kreativitas.
Pemerolehan pengetahuan dan keterampilan meladatikitas itu berkembang

secara berkesinambungan. Pemahaman kosakata misalkgn membentuk
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keterampilan penyusun kalimat. Begitu juga kemampuambaca dan menulis
dibentuk oleh kemampuan memahami kosakata dan akepdan dalam
menyusun kalimat. Pengetahuan dan keterampilaebierslapat diperoleh secara
utuh dan berkesinambungan apabila dalam prosesgi@arannya siswa secara
kreatif melakukan pemaknaan kosakata, berlatih omny kalimat, melakukan
kegiatan membaca, dan berlatih mengarang secagsulag. Selain itu topik
ataupun isi pembelajaran yang satu dengan yanghkaims memiliki hubungan
dan secara potensial harus dapat dibentuk sebeagitan.

Progresifisme juga berisi wawasan bahwa dalam prbskjarnya siswa
sering kali dihadapkan pada masalah yang memerlokes pemecahan secara
baru. Dalam memecahkan masalah tersebut siswamperyaring dan menyusun
ulang pengalaman dan pengetahuan yang dimilikirg@ara coba-coba atau
secara hipotesis. Dalam hal demikian terjadi prdsepikir yang terkait dengan
metakognisi. Sesuai dengan proses berpikir dalarmepahan masalah,
metakognisi adalah penghubungan suatu pengetahersganl pengalaman dan
pengetahuan lain melalui proses berpikir untuk meaxhkan sesuatu (J. Marzano,
et. al, 1992). Dalam hal demikian terdapatnya kdsal dalam proses
memecahkan masalah maupun pada hasil yang dibuabkagai bagian kegiatan
belajar merupakan sesuatu yang wajar.

Sejalan dengan sejumlah wawasan di atas, dalam sesawa
konstruksionisme proses belajar disikapi sebagaatkitas dalam menata serta
menghubungkan pengalaman dan pengetahuan hinggabenerk suatu
keutuhan. Dalam tindak kreatif tersebut siswa pd@sarnya merupakan subjek
pemberi makna. Kesalahan sebagai bagian dari lkegibelajar justru dapat
membuahkan pengalaman dan pengetahuan baru. Sabablalam proses
pembelajaran guru selayaknya tidak “menggurui” m&kn secara adaptif
berusaha memahami jalan pikiran siswa untuk kemuadianampilkan sejumlah
kemungkinan. Bagi FulwierlLike students, teachers as learner are unique
(Fulwier, 1992). Dinyatakan demikian karena dalamengendalikan,
mengembangkan, sampai ke mengubah bentuk prosgarbsttiap guru boleh

jadi sering dihadapkan pada masalah baru. Sebaburw juga perlu belajar,
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mengembangkan kreativitas sejalan dengan kekhasam, speristiwa belajar,
konteks pembelajaran, terdapatnya perkembanganungupblema baru.

Ditinjau dari konteks pembelajaran bahasa ketigaasan di atas juga
dapat dihubungkan dengan wawasahole language Sebagai wawasan yang
terkait dengan cara pembelajaran bahasa dan implika pada penyusunan
bahan pembelajaran, konsepsi dalarmole languagemerujuk pada jawaban
pertanyaan, “Bagaimana cara menyusun materi pejatmiadan menciptakan
peristiva pembelajaran bahasa secara terpadu? dhkaatan kurikulum
terpadu/pembelajaran terpadu berhubungan dengamlahasBagaimana cara
merencanakan bentuk pembelajaran secara terpa#tusbeara interdisipliner
maupun lintas disipliner?”

Sejalan dengan wawasan progresifisme, dalam wawabkale language
proses belajar wicara, membaca, menulis, dan mekyidisikapi sebagai
constructive procesgang berlangsung secara dinamis (Goodman, 19863e®
pembelajaran yang dilakukan sah dinyatakan diwavhaie languagepabila (1)
hasil belajar ihwal bunyi, kosakata, struktur, wié&Gamembaca, mengarang
misalnya, memiliki kesinambungan dan keterpadu&), Siswa mempelajari
bahasa dalam konteks pemakaian, baik secara lisarpun tulis, (3) siswa
mempelajari bahasa sesuai dengan keragaman fuagspemakaian, dan (4)
proses kreatif siswa dalam berbahasa lebih menidmapgterhatian dibandingkan
pemahaman ihwal kebahasaannya, dan (5) guru mdmyaéaaluasi proses dan
hasil secara integratif dengan menggunakan berbdgéa sebagai bahan

penilaian.

b. Ragam Model Pembelajaran Terpadu

Ditinjau dari cara memadukan konsep, pengetahuaterampilan, topik
dan unit-unit tema, dapat dihasilkan sejumlah m@a#shbelajaran terpadu yang
berbeda. Menurut Fogarty (1991) ada 10 (sepuluhfemmaara pemaduan
pembelajaran, yakni: (¥jagmented(2) connected(3) nested (4) sequenced(5)
shared (6) webbed (7) treated (8) integrated (9) immerseddan (10network
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Fragmentedpemaduannya hanya terbatas pada satu disipiemter Mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia misalnyiggpiismemiliki dua disiplin
yang berbeda, yakni bahasa dan kesusastraan. Pamaadtir pembelajaran
kosakata, struktur, membaca dan menulis dengankaeminanya dihubungkan
dengan pembelajaran kemampuan berbahasa. Pada nfoaginented
pembelajaran butir-butir di atas dilakukan secasrututan pada jam-jam
pelajaran yang berbeda.

Model connected dilandasi anggapan bahwa butir-butir pembelajaran
dapat dipayungkan pada induk disiplin tertentu.iBpembelajaran kosakata,
struktur, membaca dan menulis misalnya, dapat dipghkan pada mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia sebagai sebuah inglpkndiPenguasaan kosakata
dan struktur serta keterampilan membaca dan memdrspakan keutuhan yang
membentuk kemampuan berbahasa dan bersastra. Hajgapembentukan
pemahaman, keterampilan, dan pengalaman secaraitutdidak berlangsung
secara otomatis. Sebab itu pengajar perlu mendtabotir pembelajaran dan
proses pembelajarannya secara terpadu.

Model nested merupakan pemaduan berbagai bentuk penguasaaepkon
dan keterampilan melalui sebuah kegiatan pembealaj#ada satuan jam tertentu
misalnya, seorang guru memusatkan kegiatan perabataya pada pemahaman
tata bentuk kata, makna kata, dan ungkapan dengaaram pembuahan
keterampilan dalam mengembangkan daya imajinasiya daikir logis,
menentukan ciri bentuk dan makna kata-kata dalaisi, puembuat ungkapan,
dan menulis puisi. Pembelajaran berbagai bentukgyssaan konsep dan
keterampilan tersebut keseluruhannya tidak harusmiiskan. Keterampilan
dalam mengembangkan daya imajinasi dan berpikis I[dglam hal ini disikapi
sebagai bentuk keterampilan yang tergarap saatasiswemaknai kata-kata,
membuat ungkapan, dan menulis puisi. Penanda wakya keterampilan
tersebut dalam hal ini ditunjukkan oleh kemampuagreka dalam membuat
ungkapan dan menulis puisi.

Model fragmentedconnecteddannestedmerupakan model pembelajaran

terpadu yang dapat diterapkan pada jenjang sekwol@hengah di Indonesia.
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Dinyatakan demikian karena (1) model tersebut dapgginakan untuk sebuah
mata pelajaran, misalnya bahasa dan sastra In@or{@¥idi sekolah menengah
pembelajaran dikelola oleh guru bidang studi dakabuim pengajar antarbidang
studi, dan (3) guru sekolah menengah lazimnya hdalau dengan latar belakang
bidang spesialisasi sehingga guru bahasa dan dadtraesia biasanya berlatar
belakang pendidikan bahasa dan sastra Indonesiag&eana dibahas di bawah
nanti, ketiga model tersebut juga dapat disertagganaan modémmersed

Model sequenced merupakan model pemaduan topik-topik antarmata
pelajaran yang berbeda secara paralel. Isi ceat@rdroman sejarah misalnya,
topik pembahasannya secara paralel atau dalam aagn sSama dapat dipadukan
dengan ikhwal sejarah perjuangan bangsa, karaiteriehidupan sosial-
masyarakat pada periode tertentu, maupun topik amgkut perubahan makna
kata. Sementarashared merupakan bentuk pemaduan yang disebabkan
ketumpangtindihan konsep dalam dua mata pelajareu debih. Butir
pembelajaran keseimbangan unsur dan pengurutanngalbusecara logis
fotosintesis dalam IPA misalnya dapat bertumpanditi dengan beberapa butir
pembelajaran dalam wawancara biografis.

Model yang dianggap paling populer adalah webb. éliddrsebut pada
dasarnya merupakan model pemaduan yang bertolakpdadekatan tematis
dalam mengintegrasikan bahan pembelajaran. Tenamaieile sentral dalam hal
ini dijadikan sebagai hamparan penyampaian isi @ésgdran secara
interdisipliner maupun lintasdisipliner. Tema ‘pangjan dan perubahan’
misalnya, dapat dihubungkan dengan isi pembelajggatang pergantian dan
perubahan akibat Revolusi Industri, pemaduan besdnkwarna dalam seni lukis,
pergantian zaman dan perubahan visi dalam pennigtstra, maupun perubahan
dan pergantian bentuk adaptasi binatang sesuaiadepgrubahan ciri habitat,
pola makan, hubungan kelamin, dan bentuk reprodulidel ini sesuai
dikembangkan di SD melalui perencanaan secara elkmaupun kerja proyek
yang melibatkan sejumlah ahli dari beberapa disigting merancang bentuk

pembelajaran dalam satuan waktu tertentu.
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Model threated merupakan model pemaduan bentuk keterampilan,
misalnya keterampilan mengadakan peramalan yan@itedengan pengujian
hipotesis, estimasi matematis, antisipasi tahapaitacdalam novel, maupun
antisipasi bentuk pemecahan masalah berdasarkéisisséduasi melalui sebuah
disiplin yang mencakup keseluruhan. Bagi Fogartgdeh integrasi kurikulum
tersebut berfokus padmetacurriculum (Fogarty, 1991). Sebagaimana model
weblh model threated hanya dapat dirancang melalui kerja kelompok yang
anggotanya berasal dari disiplin yang berbeda-b@dkar pengalaman dan
pemanfaatan pengalaman sebagai guru tentu sangaarifaat. Adapun salah
satu bentuk pengembangan maodaiersedni adalah pada penggunal@arning
log (Routman, 1991): Penggunaan bentuk pembelajaresebigt dilakukan
dengan meminta siswa menceritakan pengalaman daleees membaca,
menulis, kesulitan yang dihadapi dan cara memecaiyea maupun bentuk-
bentuk transisi yang dialami saat belajar bahaséisan itu kemudian dibahas
guru atau lewat diskusi.

Model network merupakan model pemaduan pembelajaran yang
mengandaikan kemungkinan pengubahan konsepsi, kogetuecahan masalah
maupun tuntutan bentuk keterampilan baru setelatvasimengadakan studi
lapangan dalam situasi, kondisi, maupun kontekg yembeda-beda. Pada model
ini belajar disikapi sebagai proses yang berlangsetara terus menerus akibat
hubungan timbal balik antara pemahaman dengan taaryayang dihadapi.
Proses belajar berlangsung dengan baik apabilakenere@mpu mengadakan
peramalan, penafsiran ulang, pemahaman yang dimd&n menerapkannya
secara tepat. Untuk itu diperlukan kemampuan meagyaringan pengalaman
dan pengetahuan secara utuh hingga dapat digunakak memecahkan masalah

baru.

c. Penyusunan Silabus Pembelajaran Terpadu

Silabus sebagai bentuk perencanaan dalam menaiptgbaristiva
belajar. Pada dasarnya silabus merupakan suatu sisterg parhubungan
dengan (a) tujuan, (b) materi pembelajaran, (c)odetdan teknik, (d)
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prosedur/kegiatan pembelajaran, (e) media, danpdf)ilaian. Sesuai dengan
rumusan pengertian “perencanaan pengajaran Bl'ga@bana dikemukakan di
depan, penyusunan ini lebih difokuskan pada perim@rumuskan tujuan

pembelajaran, materi, dan prosedur pembelajaran.

1) Tujuan Pembelajaran

Dalam Kurikulum Mata Pelajaran Bahasa Indonesidajgat tujuan yang
masih bersifat umum. Penggarapan tujuan khusus glejatan sebagai butir-
butir tujuan yang dirumuskan guru merupakan dasggnzanaan dan pelaksanaan
kegiatan belajar—-mengajar dalam satuan waktu tertéta dilaksanakan dengan
jalan guru (a) mempelajari standar kompetensi damgetensi dasar dalam
kurikulum untuk dirinci ke dalam tataran yang leklusus/detil, (2) mempelajari
kondisi kelas untuk memahami keterkaitan detil dnjlyang dirumuskan dengan
satuan butir-butir tujuan kelas, (3) mempelajarmkegkinan hubungan butir-
butir pembelajaran untuk memahami kesatuan hubursgdgar tujuan dalam
kurikulum, tujuan kelas, butir pembelajaran denganusan tujuan pembelajaran
yang akan disusun.

Dihubungkan dengan wawasan terpadu yang berorigrgda penggunaan
topik, berdasarkan tujuan kelas di Kelas | dalanrikilum Mata Pelajaran
Bahasa Indonesi&giswa mampu menulis kata-kata dan kalimat sederhda@a
membaca dengan lafal dan intonasi yang wagarru menentukan topik tertentu,
misalnyaBELANJA DENGAN IBUBerdasarkan topik tersebut, guru menentukan
fokus pembelajaran, misalnya (1) pengertian beld@jgpjenis barang belanjaan,
(3) selisih harga barang belanjaan, (4) hubungaraniga belanjaan dengan
keperluan keluarga. Bertolak dari fokus pembelajaemsebut guru menentukan
pemahaman/ pengetahuan/sikap/nilai/keterampilang ydimarapkan diperoleh
siswa. Perolehan hasil belajar yang pada dasaapat diubah ke dalam rumusan
tujuan pembelajaran itu misalnya berkaitan dengan:

1. pemahaman tentang kata-kata yang berhubungan dbalzanja
2. kemampuan melafalkan dan menuliskan kata-kata pangubungan dengan
belanja secara tepat.
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3. kemampuan menyusun kalimat dengan menggunakan k&tta-yang
berhubungan dengan belanja.

4. kemampuan menjumlahkan dan mengurangi berdasarii@mjdan, selisih
harga, pembayaran dan pengambilan uang pembayaran.

5. pemahaman tentang perlunya seseorang berhemat efaantfaatkan barang
belanjaan secara baik.

6. pemahaman tentang jerih payah orang tua mengumpulieng guna

memenuhi keperluan keluarga.

Dari penentuan fokus pembelajaran di atas dapathdipi bahwa secara
lintas kurikulum, isi pembelajaran yang diperolekcara potensial dapat
dihubungkan dengan pelajaran Bl, Matematika. da8. IBeandainya fokus
pembelajarannya juga dihubungkan dengan sayur-manysainya, guru dapat
juga menghubungkan dengan IPA dan menggambar. &egadguru sebagai
pemikir dan perancang menyusun program pengajanag klanya dihubungkan
dengan pelajaran Bl, berdasarkan tujuan kelasadi gtru menetapkan fokus-
fokus pembelajaran dalam setiap unit. TEMA, gambasokasi waktu pada
setiap unit/tema. Bertolak dari tujuan kelas disatikus/butir pembelajaran
dalam satuan UNIT tersebut misalnya: pemahaman rigamu kata-kata,
pemahaman gambaran makna kata-kata, pelafalank&i@taimenyimak secara
langsung, menyimak secara atentif, menyimak sekatiad. menyimak secara
apresiatif, menyusun kalimat sederhana dengan meaggn kata-kata tertentu,
membaca dengan intonasi yang wajar.

Mengandaikan “Belanja dengan lbu” merupakan juduigyberhubungan
dengan tema Kehidupan Keluarga contoh beberapa samutujuan
pembelajarannya. Setelah kegiatan pembelajaram srawnpu:

1. menunjukkan kata-kata yang berhubungan dengarbkédaja;

2. membedakan hubungan kata-kata menyangkut belargmd&ehidupan
keluarga;

3. menyusun kalimat pernyataan sesuai dengan jari\geh kata-kata yang

terurai;
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4. menunjukkan siapa yang belanja, apa yang dibelmaha mereka belanja,
kapan belanja berdasarkan hasil simakan langsungpdmbacaan wacana
"Belanja dengan Ibu;

5. menggambarkan salah satu belanjaan ibu dalam wé&Batenja dengan lbu"

berdasarkan hasil simakan secara atentif.

Dalam merumuskan tujuan pembelajaran seperti ds aaru perlu
memperhatikan (a) implikasi dan kesesuaian butir-dujuan dengan tingkat
perkembangan bahasa anak. tingkat perkembangakiustikognitif. taksonomi
dan kemampuan proses berpikir anak, (b) kesatuanngan antara butir tujuan
pembelajaran yang satu dengan yang lain dalam méayggkan kemampuan
berbahasa anak, (c) kesatuan hubungan butir tujp@mbelajaran yang
dirumuskan dengan butir-butir pembelajaran dalatmseunit sesuai dengan
Program Tahunan ataupun Program Semester, (d) ddmegnnya dengan
kemungkinan bahan-bahgdmaterials) pembelajaran yang mampu dipersiapkan
guru, dan (e) implikasinya dalam kegiatan belaj@ngajar sebagaimana yang

akan tertata dalam prosedur pembelajarannya.

2) Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran dapat dibedakan menjdolkhan pelajaran
kebahasaan, bahan pelajaran pemahamdan bahan pelajaran penggunaan.
Bahan pelajaran kebahasaan mencakup lafal, ejaanasaa baca, kosakata,
kalimat, paragraf, dan wacana. Bahan pelajaran ppaman diambil dari bahan
menyimak dan membaca, yang meliputi pengembanganari@uan untuk
menyerap gagasan, pendapat, pengalaman, pesapemaan yang dilisankan
atau ditulis. Bahan pelajaran pemahaman mencaklgpkaoya sastra Indonesia
asli maupun terjemahan. Bahan pelajaran penggumbambil dari bahan
mewicara dan menulis, yang meliputi pengembangamakguan pengungkapan
gagasan, pendapat, pengalaman, pesan, dan perfdahan.pelajaran bahasa dan
sastra Indonesia dapat pula dipadukan atau dikadkagan mata pelajaran lain.
Perlu diingat bahwa kegiatan pembelajaran tetapekatkan pada kemampuan
berbahasa, bukan pada penggunaan materi matarpelkgan.
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Bagaimana merancang materi pembelajarannya? Dalanyiapkan
materi pembelajaran guru (1) mempelajari tujuan lpEejaran, (2) mempelajari
hal-hal (fokus pembelajaran), urutan, keutuhan,uee&i atau urutan tingkat
kesulitan dan satuan-satuan pengalaman belajar gangra potensial dapat
dibuahkan lewat materi pembelajaran dalam satuarktuwdertentu, (3)
mempelajari hubungan antara hal-hal dan pengalabeajar yang dapat
dibuahkan materi pembelajaran yang akan digunakamgah satuan materi
pembelajaran sebelumnya maupun sesudahnya, (4)fsmkaa berbagai isi
pembelajaran yang mungkin dapat dipelajari bailaiseeksplisit maupun implisit
(5) mempelajari kesesuaian materi pembelajaran y&am digunakan dengan
tingkat perkembangan anak, konteks lingkungan kgfad sosial-budaya,
prosedur pembelajaran, dan bentuk penilaian yandi migunakan, dan (6)
membayangkan kemungkinan variasi bahan pembelajgrahungan antara
bentuk varian yang satu dengan yang lain.

Dalam konsep kurikulum terpadu maupun pembelajseapadu, istilah
materi bukan hanya dibatasi pada materi berupa palajaran. Apa yang disebut
sebagai MATERI dapat berupa realitas berupa olp@istiwa, bunyi pembacaan
wacana diape recorderkartu kata, gambar, dan lain sebagainya (Norto@4)19
Sebab itulah materi pembelajaran sebauaterials(bahan-bahan) dapat mengacu
pada berbagai sesuatu yang secara potensial dggghkah sumber/bahan/media
pembelajaran sehingga membuahkan pengalaman belggamahaman/
keterampilan/ nilai/ sikap tertentu. Sebab itulahcangan pembelajaran (Program
Satuan Pelajaran) yang disusun Norton hanya bgr)spurpose (tujuan), (2)
materials (materi/bahan-bahan pembelajaran), dan 8)cedures (prosedur
kegiatan belajar mengajar).

Mengacu kembali pada contoh rumusan tujuan khusosbelajaran yang
telah dikemukakan di depan materi pembelajaran yhpersiapkan guru dapat
berupa (1) sketswebbing(jaringan hubungan kata-kata secara tematis/tgpikal
(2) kartu-kartu kata yang berhubungan dengan leeldanp secara variatif dapat
disusun ke dalam bentuk kalimat, serta (3) bahaadraberjudul "Belanja dengan
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Ibu". Materi tersebut dapat juga dilengkapi gambarang belanjaan, misalnya
gambar wortel, ayam, pisang, buah apel, dan ldiaganya.

3) Prosedur Kegiatan Belajar—Mengajar

Prosedur pembelajaran sebagai komponen yang karl@dgingan kegiatan
pembelajaran pada dasarnya berkaitan dengan perdgtade dan teknik. Dalam
peristiwa kegiatan belajar—mengajar yang harus hdip@ guru yang utama
sebenarnya bukan perihal konsep menyangkut jeniedmedan teknik dalam
pengajaran bahasa melainkan pada penguasaan kiat denentukarskenario
pembelajaran sesuai dengan target hasil belajag yamus dicapai. Dalam
menentukanskenario tersebut guru harus memahami prosedur atau kegiatan
belajar mengajar yang secara konkret dilakukareldisk Pertanyaannya sekarang,
“Bagaimana cara menentukan prosedur atau kegiatdajdremengajar secara
tepat sesuai dengan target hasil belajar yang haligapai?”

Dalam menentukan prosedur pembelajaran guru pErlméngidentifikasi
tujuan khusus pembelajaran, (2) karakteristik matgembelajaran yang
digunakan, (3) karakteristik siswa ditinjau danigkat perkembangan. lingkungan,
komposisi jumlah, minat, (4bentuk pengalaman belajar yang ingin dibuahkan,
dan (5) bentuk atau jenis kegiatan yang diinginkaalah satu hal yang perlu
diperhatikan, dalam kegiatan pembelajaran gurugagga tidak menggunakan
kegiatan belajar secara monoton sehingga membasatamatidak memacu rasa
ingin tahu dan kreativitas siswa untuk mengetalerbégai macam hal yang
berhubungan dengan realitas yang dipelajari.

Mengacu pada tujuan pembelajaran dan gambaran imater
pembelajarannya, prosedur kegiatan belajar—mengajay dilakukan guru antara
lain dapat terwujud dalam skenario sebagai berikut.

1. Webbingbermanfaatialam mengambangkan pemahaman (1) makna kata, (2)
hubungan antara kata-kata yang satu dengan laidapa,3) mengembangkan
kemampuan berpikir siswa secadivergent maupun convergent.Dalam
melakukanwebbing,guru pertama kali meminta siswa memperhatikan lmacaa

'‘Belanja dengan Ibu" sambil menyimak pembacaan ysag dilakukan guru.
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Setelah itu guru menuliskan kata BELANJA sebagasapyaringan dan
meminta menentukan kata-kata yang dapat dihubun@kgmingkan) dengan

kata yang telah ditentukan. Contoh kemungkinanl/sksisa yang disusun

sebagai berikut.

Pakaian

BELANIA @
Cogen

Setelah webbing, guru meminta siswa membandingkan kata-kata hasil
webbingdengan kata-kata dalam bacaan guna memahami kesanaana
dan perbedaannya.

2. Guru meminta siswa mengemukakan hubungan saywas,eabun, dan lain
sebagainya dalam kehidupan keluarganya. Meskipuatl&egiatan tersebut
siswa belajar menyusun kalimat dan mengemukakamasgagsecara lisan,
yang menjadi fokus utama pada dasarnya pada peagga kemampuan
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siswa memahami hubungan dan perbedaan makna katask@nyangkut
BELANJA dalam kehidupan keluarga.

3. Berdasarkan kata-kata yang terdapat daleseb guru meminta siswa
menyusun kalimat, misalny@aya membawa uang ratus&eabun digunakan
untuk mandi,dan lain sebagainya. Seandainya siswa melakukaalakes,
kesalahan itu harus disikapi sebagai sesuatu yaray.w

Apabila dibandingkan dengan model Program SatudajdPan sebagai
bahan persiapan mengajar yang mungkin lazim digamak lapangan, dapat
diketahui bahwa pada model tersebut terdapat koerp¢h) TUJUAN, meliputi
Tujuan Pembelajaran Umum yang diambil dari tujuaglak dan Tujuan
Pembelajaran Khusus, (2) KEGIATAN PEMBELAJARAN, yadi dalamnya
meliputi (a) materi, (b) metode dan langkah-langkmmbelajaran, serta (3)
EVALUASI, meliputi prosedur tes, jenis tes, alas,tevaluasi dalam proses, tes
akhir, tes skala sikap, dan (4) tindak lanjut.

Dihubungkan dengan sistematika tersebut, berdasgrkasedur di atas
guru bisa saja mencoba mengidentifikasi metode wiggnakan. Tetapi satu hal
yang penting, esensi metode sebenarnya digunakak orenciptakan peristiwa
pembelajaran yang bermakna. Sebab itulah tidakahilsteorang justru terlebih
dahulu membayangkan “bagaimana kira-kira bentukakagy belajar—mengajar
yang akan saya gunakan”, bukan begitu saja meremtuletodenya. Sementara
komponen tindak lanjut sebagai bentuk kegiatan ydimbungkan dengan
pendalaman. perbaikan, dan pengayaan pada dasaerypakan langkah yang
tidak selalu harus dilakukan siswa setelah tesrakl@ngan menerapkan evaluasi
proses dssessmehtdiharapkan perbaikan, pendalaman, dan pengayapat d
berlangsung secara serempak ketika prosedur kegislajar—mengajar
berlangsung.

4) Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran
Penilaian pembelajaran meliputi penilaian proses desil belajar.
Penilaian tersebut mencakup pengetahuan, ketemmpian sikap berbahasa.

Penilaian proses merupakan bentuk penilaian yangukan untuk memahami
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karakteristik proses belajar yang dilakukan sisvaagy hasilnya dimanfaatkan

untuk perbaikan pembelajaran. pendalaman maupuyagaan demi peningkatan

kualitas hasil belajarnya. Beberapa hal yang pediperhatikan dalam
mengadakan penilaian proses adalah:

1. Berfokus pada upaya memahami karakteristik prosésgdr yang dilakukan
siswa, baik dalam memadukan pengalaman belajangierspek kebahasaan,
pemahaman, dan penggunaan dihubungkan dengan pesggen
kemampuan menyimak, membaca, wicara, dan menudisaselengan data
evaluasi yang diperoleh.

2. Data penilaian proses dapat berupa data hasil\asehasil tes, hasil unjuk
kerja pembelajar berupa karangan. laporan pengetjgms, catatan, rekaman
kegiatan berpidato, dan lain sebagainya.

3. Penilaian dilakukan secara berkesinambungan dg@ader Hasil penilaian
menyangkut proses belajar menyusun kalimat misahayais dihubungkan
dengan karakteristik hasil penilaian pemahaman m&iata, mengarang, dan
lain sebagainya.

4. Dalam penilaian proses guru perlu memanfaatkan glamgan belajar yang
diperoleh saat melakukan kegiatan berbahasa sefmagaibentuk kegiatan
yang dibelajarkan kepada siswa. Sebab itu guru tidag pernah melakukan
kegiatan mengarang, pidato, mengapresiasi karygasakan mengalami
kesulitan dalam mengadakan penilaian proses.

Sesuai dengan terdapatnya wawasamole languagedan kurikulum
terpadu hasil belajar yang dikembangkan guru jugaush menunjukkan
keterpaduan butir-butir penilaian yang digunakalamamengukur kemampuan
berbahasa Indonesia. Pengembangan model tes setayatif itu antara lain
ditandai oleh (1) keterpaduan butir tes yang diganadalam mengukur tingkat
pencapaian hasil pembelajaran dihubungkan dengaantipengajarannya, (2)
keutuhan, dalam arti penilaian itu bukan hanyadkers pada aspek-aspek tertentu
secara terpisah, (3) obyektif, dalam arti hasil ilpean itu mencerminkan
kemampuan berbahasa pembelajar, (4) bermakna, datdmpenilaian itu
berperanan dalam meningkatkan kualitas belajarasisw
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Rangkuman

Pengajaran bahasa Indonesia memiliki tujuan utanmtakumeningkatkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan balmalemdsia baik secara
lisan maupun secara tulisan. Bahasa Indonesia wy#jgrkan kepada siswa
adalah bahasa Indonesia dengan kedudukan sebd@mabaasional dan bahasa
negara serta siswa yang sudah memiliki bahasanper(B1). Oleh karena itu,
pengajaran bahasa tersebut merupakan pengajarasaldaddua.

Fungsi dan area isi pengajaran bahasa Indonestakeya dikembangkan
sejalan dengan kedudukan pengajaran tersebutnSakinpertimbangkan teori
landasan pengajaran bahasa kedua, anda dapat niEmgg@n pengajaran
bahasa Indonesia bertolak dari pendekatan komufigahdekatan keterampilan

proses dan pendekatan pembelajaran terpadu.

Tes Formatif
Petunjuk: Anda ditugaskan untuk mengerjakan tes formatif dengan cara
memilih salah satu (a, b, ¢, atau d) sebagai janalza

1. Fungsi pengajaran bahasa Indonesia antara lain .......
a. sarana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa
b. sarana pengembangan kemampuan intelektual
c. sarana peningkatan minat siswa terhadap keterampidarbahasa
Indonesia
d. sarana peningkatan pengetahuan dan pengembanganpdngetahuan,

teknologi dan seni

2. Area isi kompetensi kebahasaan antara lain .......
a. wacana c. pelafalan

b. paragraf d. wawancara

3. Siswa mampu membedakan makna kata umum, kata khdeudkata istilah
dalam pengajaran bahasa Indonesia di SD. Halrtwatsuk .......
a. fungsi bahasa c. tujuan pengajaran
b. contoh keterampilan d. prosedur pengajaran
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4. Ini merupakan contoh area isi kompetensi pemahadaam pengajaran

bahasa Indonesia di SD, yaitu .......

a. Siswa mampu mencari sumber informasi, mengumputlkean menyerap
informasi.

b. Siswa memiliki kegemaran mengumpulkan kosakatapaeraari bahasa
asing.

c. Siswa memiliki kegemaran membaca karya sastra umtekingkatkan
kepribadian.

d. Siswa mampu menerima informasi dan tanggapan detegat tentang
berbagai hal.

5. Landasan formal pengajaran bahasa Indonesia adalah
a. Kurikulum c. Teori Landasan

b. Buku Paket d. Landasan Teori

6. Suatu pendekatan pembelajaran bahasa untuk menggkalbapotensi siswa
dalam menguasai 4 (empat) keterampilan berbahasahad. ....
a. Pendekatan Tujuan
b. Pendekatan Komunikatif
c. Pendekatan Keterampilan Proses
d

. Pendekatan Terpadu

7. Pendekatan keterampilan proses dalam pembelajasdraséd Indonesia,

hakikatnya antara lain.......

a. pemberian peluang kepada siswa untuk terlibat aeaktif dan kreatif
dalam pemerolehan bahasa

b. pemberian bahan ajar kepada siswa tentang fasepfases berbahasa
Indonesia

c. penyediaan fasilitas ruangan yang memungkinkanasiseraktivitas di
sana

d. guru—siswa dapat saling beraktivitas sesuai dekg@ah yang ada.

8. Kemampuan keterampilan proses, antara lain sebagéut:

a. mengamati c. menjawab pertanyaan
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b. menemukan d. mengelompokkan

9. Landasan pendekatan pembelajaran terpadu antara lai
a. filsafat progresifisme c. filsafat humanisme

b. filsafat kontrusionisme d. filsafat ilmu

10.Tema menjadi pusat kegiatan dalam pembelajaranshatten tema menjadi
ruang lingkup kegiatan berbahasa siswa. Ini saktihh &arakteristik dari
pembelajaran bahasa dengan pendekatan .......
a. komunikatif c. tematis

b. behavioris d. integrated

Balikan dan Tindak Lanjut

Cocokkan jawaban anda dengan kunci jawaban Tesdtibryang ada,
hitunglah jawaban anda yang benar dan tentukampi dengan rumus sebagai
berikut.

Jawabaryangbenar

Tingkat Penguasaan Anda 10 x 100%
Arti tingkat penguasaan:
90% — 100% = Sangat Baik
80% — 89% = Baik
70% — 79% = Cukup Baik
0% — 69% = Kurang Baik

Anda dapat melanjutkan pada kegiatan belajar bluapabila anda
mencapai tingkat penguasaan di atas 80%. Apalniggkdt penguasaan anda di
bawah 80%, anda perlu mempelajari kegiatan belajar sebelum anda
melanjutkan pada kegiatan belajar berikutnya.

Kunci jawaban tes formatif ini adalah: 1.(c), 2,(@)d), 4.(b), 5.(a), 6.(b),
7.(a), 8.(c), 9.(d), dan 10.(c).
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Glosarium

Pengajaran

Mengajar
Pelajaran

Lingkungan bahasa

Lingkungan artifisial :

. Suatu proses atau cara mengajar atau mengajsekaatu

kepada siswa; serangkaian kegiatan yang
berkesinambungan yang melibatkan sejumlah komponen,
antara lain: guru, siswa, kurikulum bahan ajar,adef
strategi, media, lingkungan masyarakat, pemeridéah

keluarga.

: memberikan pelajaran kepada misalnya: sisw&-anak.
. hal yang dipelajari atau diajarkan atau dilaaink

segala hal yang diindera atau berhubungan degpayaca
indera sehingga siswa dapat mempelajari B2.
lingkungan bahasa yang bersifat formal dalansgso
belajar—mengajar.

Lingkungan natural : lingkungan bahasa yang bersifat informal di jpienses

Bahasa negara

Bahasa nasional

Bahasa daerah

Bahasa persatuan :

Bahasa resmi

Bahasa pengantar :

belajar—mengajar.

. bahasa yang dijadikan (seolah-olah menjadi)ivealatu

negaragtatg dan hanya ada satu bahasa untuk setiap

negara.

. bahasa yang digunakan oleh suatu bangs#o() di

dalam suatu negara.

. bahasa yang digunakan oleh suatu suku banggae(ras)

di dalam suatu negara dan dijamin atau dipelihara/
dilindungi oleh suatu negara.

bahasa yang digunakan sebagai alat komunikask un
mempersatukan bangsa (suku) ras yang berbeda-bdda p

masyarakat suatu negara.

: bahasa yang digunakan oleh suatu masyarakajgapn

dalam kegiatan berkomunikasi resmi.
bahasa yang digunakan di dalam kegiatan perafidilada
tingkat SD, SLTP, SLTA, perguruan tinggi.
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Pembakuan bahasa suatu unsur di dalam perekayasaan bahasa atau
perencanaan bahasa untuk menghasilkan bahasa baku.

Bahasa baku . Suatu bahasa (variasi) bahasa yang telah disata
ditetapkan kaidah-kaidah atau aturan-aturannyanggai
bahasa itu dapat digunakan sebagai acuan atauapatok
berbahasa baik lisan maupun tertulis oleh pengganan

Bahasa Indonesia

— baku . bahasa Indonesia yang baik dan benar.

—yang baik . bahasa Indonesia yang sesuai dengan unsur-unsur
komunikasi (pragmatik).

—yang benar . bahasa Indonesia yang sesuai dengan unsur-unsur

kebahasaan.
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